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ABSTRAK 

Kajian Karakteristik Kualitas Perairan dan Sedimen pada 

Ekosistem Mangrove di Wilayah Reklamasi Pulau Lumpur Sidoarjo 

 

Oleh : 

Lazuardi Indra Zakaria 

Pulau Lumpur Sidoarjo (Pulau LuSi) terletak di tenggara Kabupaten Sidoarjo, 

Provinsi Jawa Timur. Pulau yang memiliki luas sekitar 94 Ha ini terbentuk dari 

endapan lumpur yang berasal dari semburan lumpur panas Lapindo. Pulau yang 

terbentuk dari hasil sedimentasi lumpur tersebut kemudian dicoba untuk ditanam 

mangrove dan hasilnya mangrove dapat tumbuh dengan baik di pulau endapan 

Lumpur Sidoarjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kualitas perairan 

dan sedimen di ekosistem mangrove, Pulau Lumpur Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan metode survey. Pengambilan data untuk Kualitas perairan dan sedimen 

menggunakan data primer atau mengambil di lokasi penelitian. Hasil Kondisi 

Kualitas perairan pada Pulau Lumpur Sidoarjo menunjukkan nilai salinitas dibawah 

baku mutu yaitu pada sampel 1 pada setiap pengambilan memiliki nilai salinitas rata-

rata 2.5. Pada pengambilan kedua memiliki nilai rata-rata 6.67 dan pada pengambilan 

ketiga memiliki nilai rata-rata 13.67. Nilai suhu pada Kualitas perairan memiliki nilai 

berkisar 26o – 29o. Nilai pH pada perairan Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki nilai 

antara 6-7. Pasang surut pada perairan Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki tipe pasang 

surut campuran dominan ganda atau condong semi diurnal dengan nilai formzhal 

0.4847. Sedimen pada Pulau Lumpur Sidoarjo didominasi oleh tipe sedimen sangat 

halus, pasir halus, dan pasir sedang. Bahan Organik Total yang terkandung pada 

sedimen dengan pengambilan pertama bulan April berkisar 9.2% hingga 27.8%, 

pengambilan kedua pada bulan Mei memiliki nilai berkisar 9.2% hingga 15.8% dan 

pada pengambilan ketiga pada bulan Juni memiliki nilai berkisar 5% hingga 16%. 

Bahan organik yang terkandung dalam sedimen di Pulau Lumpur Sidoarjo dapat 

meliputi tiga bahan yaitu C-Organik, Nitrogen, dan Fosfor. Bahan Organik Total 

yang terkandung dalam sedimen mendukung kondisi kerapatan mangrove yang 

tinggi. 

 

Kata Kunci : Kualitas perairan, Klasifikasi sedimen, Bahan Organik, Pulau Lumpur 

Sidoarjo 
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ABSTRACT 

The Study of Water Quality and Sediment Characteristicsin the 

Mangrove Ecosystem in Reclamation Area, Lumpur Sidoarjo Island. 

 

By : 

Lazuardi Indra Zakaria 

The Lumpur Sidoarjo Island is located in the southeast of Sidoarjo Region, East 

Java Province.The island, which has an area of about 94 hectares, was formed from 

mud deposits originating from the Lapindo hot mudflow.The island that was formed 

from the results of mud sedimentation was then tried to plant mangroves and as a 

result the mangrove can grow well on the Lumpur Sidoarjo islandsediment. The 

purpose of this study was to determine water quality and sediments characteristics in 

Reclamation Area, Lumpur Sidoarjo Island. This research uses the survey method. 

Data collection for water and sediment parameters using primary data or taking at the 

study site. The results of the water quality conditions on the Sidoarjo Mud Island 

show salinity values below the quality standard that is in sample 1 at each take has an 

average salinity value of 2.5. In the second take, it has an average value of 6.67 and 

the third take has an average value of 13.67. The temperature value on the quality of 

waters has a value ranging from 26o - 29o. The pH value in the waters of the Sidoarjo 

Mud Island has a value between 6-7. Tides in the waters of the Sidoarjo Mud Island 

have a dominant double mixed or semi diurnal tidal type with a formal value of 

0.4847. Sediment in Sidoarjo Mud Island is dominated by very fine sediment types, 

fine sand, and moderate sand. Organic ingredients The total contained in sediments 

with the first collection April ranging from 9.2% to 27.8%, the second take has values 

May ranging from 9.2% to 15.8% and in the third take has values June ranging from 

5% to 16%. Organic materials contained in sediments in Sidoarjo Mud Island can 

include 3 (three) materials, namely C-Organic, Nitrogen, and Phosphorus. Total 

Organic Material contained in the sediment shows the condition of high mangrove 

density where the organic material can affect the growth process of the mangrove 

ecosystem. 

 

Keywords: Water quality, sediment classification, organic matter, Sidoarjo mud 

island 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar  Belakang 

Lumpur Lapindo adalah suatu peristiwa bocornya pengeboran gas 

bumi yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Himawan (2017) 

mengatakan bahwa musibah ini terjadi pada 29 Mei 2006, warga dikejutkan 

peristiwa munculnya semburan gas lumpur Lapindo ini. Lokasi pusat 

semburan hanya berjarak 150 meter dari sumur Banjar Panji-1 (BJP-1) yang 

merupakan sumur eksplorasi gas milik Lapindo Brantas Inc sebagai operator 

blok Brantas. Besarnya jumlah lumpur yang dimuntahkan telah 

menenggelamkan sebian kawasan Porong. Berdasarkan data yang dirilis 

BPLS (2013) fakta di lapangan menunjukkan bahwa semburan lumpur secara 

bertahap telah menggenangi 12 desa yang terletak di 3 kecamatan yaitu 

Porong, Tanggulangin, dan Jabon. Semburan lumpur dalam kurun waktu tujuh 

tahun telah menggenangi kawasan seluas 601 ha, dengan perincian 10.641 KK 

(kurang lebih 39.700 jiwa) harus kehilangan tempat tinggal, 11.241 bangunan 

dan 362 ha sawah tenggelam. Lumpur juga memutus ruas jalan tol Porong-

Gempol, yang merupakan jalur utama transportasi yang menghubungkan 

Surabaya dengan kota Sidoarjo, Malang, dan Pasuruan (Susanti, 2018) 

Keputusan Presiden Republik Indonesia pada Sidang Kabinet 

Paripurna tanggal 27 September 2006, seknario pengendalian lumpur 

sebagian dialirkan ke Sungai Porong untuk mengantisipasi jebolnya tanggul 

yang lebih parah sehingga membahayakan keselamatan penduduk dan 

merusak infrastruktur di sekitarnya. Lumpur panas tersebut akhirnya distujui 

untuk dibuang tanpa pengolahan ke Sungai Porong dan badan air disekitarnya 

dengan alsan bahwa tidak ada tanggul yang dapat dibangun dalam waktu 

singkat untuk menyimpan lumpur panas yang menyembur dengan volume 

126.000 m3 per hari (Herawati, 2007). 
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Pulau Lumpur Sidoarjo (Pulau Lusi) berada di tenggara Kabupaten 

Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki luas pulau 

berkisar 94 Ha ini terbentuk dari endapan lumpur yang berasal dari semburan 

lumpur panas Lapindo yang sedang terjadi hingga kini di Porong, Sidoarjo. 

Selama lebih dari sepuluh (10)  tahun lumpur panas dibuang ke Sungai 

Porong, lalu aliran sungai tersebut menghantarkan lumpur yang kemudian 

membentuk sebuah pulau baru. Warga sekitar pulau menamakan pulau baru 

tersebut dengan sebutan Pulau Sarinah atau Pulau Lumpur Sidoarjo (Lusi) 

(KKP, 2018). Pulau Lumpur Sidoarjo pada awalnya tidak ditemukan 

tumbuhan dimana hasil kerukan tersebut ditimbun atau direklamasi di area 

muara sungai yang di kelilingi oleh Jetty sehingga membentuk hamparan 

tanah yang berbentuk sebuah pulau yang saat ini dikenal dengan nama Pulau 

Lumpur Sidoarjo (Pulau Lusi) (KKP, 2018). Pualu Lumpur Sidoarjo telah 

selesai dari proses reklamasi pada tahun 2015 yang mana di dalam Pulau 

Lumpur Sidoarjo terdapat Tambak Wanamina seluas 4.9 Ha yang pada 

awalnya bertujuan untuk memantau perilaku biota ikan apkah terdapat 

pengaruh lumpur terhadap ikan muara atau tidak. Poerwadi (2016) 

mengatakan kegiatan pariwisata di Pulau Lumpur Sidoarjo belum dikelola 

dengan baik karena awalnya sejarah terbentuk pulau tersebut untuk lahan 

pembuangan lumpur Porong, bukan bertujuan untuk destinasi wisata. Pulau 

yang terbentuk dari hasil sedimen lumpur tersebut kemudian dilakukan 

penanaman mangrove dan hasilnya mangrove dapat tumbuh dengan baik di 

pulau endapan Lumpur Sidoarjo, sehingga Pulau Lumpur Sidoarjo saat ini 

hampir seluruh pulau tertutup mangrove (KKP, 2018). 

Hutan Mangrove secara umum menurutSaenger et al. (1986) 

menyatakan bahwa hutan mangrove sebagai formasi hutan yang dipengaruhi 

oleh adanya pasang-surut air laut, dengan keadaan tanah yang anaerobik. 

Sedangkan menurut Sukardjo (1996), mendefinisikan hutan mangrove sebagai 

sekelompok tumbuhan yang terdiri atas berbagai macam jenis tumbuhan dari 

famili yang berbeda, namun memiliki persamaan daya adaptasi morfologi dan 

fisiologi yang sama terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut. 
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Indonesia memiliki hutan mangrove yang tumbuh dan tersebar diseluruh 

Nusantara, mulai dari Pulau Sumatera sampai dengan Pulau Irian. Menurut 

Darsidi (1982) luas hutan mangrove di Indonesia diperkirakan sekitar 4,25 

juta hektar, sedangkan menurut laporan Giesen (1993) luas hutan mangrove 

pada tahun 1993 diperkirakan sekitar 2,49 juta hektar dan Das Gupta dan 

Shaw (2013) memiliki luas 3.2 juta ha hutan mangrove yang ada di Indonesia. 

 Sebagai daerah peralihan antara laut dan daratan, hutan mangrove 

mempunyai gradien sifat lingkungan yang sangat ekstrim. Hutan mangrove 

tersebut sangat berkaitan erat dengan beberapa faktor, antara lain adalah tipe 

tanah, keterbukaan areal mangrove dari hempasan ombak, salinitas dan 

pengaruh pasang-surut (Soerianegara 1971 dalamChapman 1976, Kartawinata 

&Waluyo 1977). 

Kondisi kadar garam atau salinitas pada sedimen juga mempunyai 

pengaruh terhadap sebaran dan terjadinya permintakatan. Berbagai macam 

jenis tumbuhan mangrove mampu bertahan hidup pada salinitas tinggi, namun 

jenis Avicennia merupakan jenis yang mampu hidup bertoleransi terhadap 

kisaran salinitas yang sangat besar. MacNAE (1968) menyebutkan bahwa 

Avicennia marina mampu tumbuh pada salinitas sangat rendah sampai 90‰, 

sedangkan Sonneratia sp. umumnya hidup pada salinitas yang tinggi, kecuali 

Sonneratia casiolaris (sekitar 10 ‰). Jenis Bruguiera sp biasanya tumbuh 

pada salinitas maksimum sekitar 25‰, sedangkan jenis Ceriops tagal, 

Rhizophora mucronafa dan Rhizophora stylosa mampu hidup pada salinitas 

yang relatif tinggi. 

Pasang surut adalah suatu fenonema naik turunnya muka air laut yang 

disertai dengan adanya gerakan horizontal dari massa air laut secara periodik. 

Pasang surut timbul karena adanya pengaruh gaya tarik menarik dari benda-

benda langit (terutama bulan dan matahari) terhadap bumi. Periode pasang 

surut air laut sekitar 12,4 jam atau 24,8 jam (Safwan Hadi, 2002). Faktor 

pasang surut yang terjadi di bumi membentuk suatu zona yang disebut dengan 

zona intertidal. Zona intertidal merupakan zona yang masih dipengaruhi oleh 

aktifitas pasang surut air laut, dimana wilayah ini diukur berdasarkan pasang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

4 
 

tertinggi (high tide) sampai surut terendah (low tide) . Zona intertidal terdiri 

dari pantai berpasir, wet land (tanah basah) dan tebing berbatu yang 

merupakan habitat yang baik untuk berbagai jenis organisme yang tinggal di 

sedimen (Nybakken 1992). 

Pengaruh sedimen tersebut, sangat jelas terlihat pada jenis Rhizophora, 

misalnya pada tanah lumpur yang dalam dan lembek akan tumbuh dan 

didominasi oleh Rhizophoramucronata yang kadang-kadang tumbuh 

berdampingan dengan Avicennia marina, kemudian untuk Rhizophora stylosa 

lebih menyukai pada pantai yang memiliki tanah pasir atau pecahan terumbu 

karang, dan biasanya berasosiasi dengan jenis Sonneratia alba. Sedangkan 

untuk jenis Rhizophora apiculata hidup pada daerah transisi. (Pramudji, 2001) 

Ekosistem mangrove adalah tipe ekosistem khas yang terdapat di 

sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut sesuai dengan pernyataan dari Muharam (2014). Hutan Mangrove 

merupakan sebuah anugerah dari Allah SWT. Sebagai kekuasaan-Nya dimana 

hutan mangrove diciptakan berada di ekosistem air tawar dan air asin, hal 

tersebut tertulis dalam Q.S. Al-Furqon (25) : 53 sebagai berikut: 

ذاَ مِلْحٌ أجَُاجٌ وَجَعلََ بيَْنهَُمَا برَْزَخًا  ذاَ عَذبٌْ فرَُاتٌ وَهََٰ وَهُوَ الَّذِي مَرَجَ الْبحَْرَيْنِ هََٰ

 وَحِجْرًا مَحْجُورًا

Artinya : dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 

(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi 

pahit: dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 

menghalangi. 

(Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir) secara 

berdampingan (yang ini tawar lagi segar) sangat tawar lagi menyegarkan (dan 

yang lain asin lagi pahit) asin sekali sehingga rasanya pahit (dan Dia jadikan 

antara keduanya dinding) batas yang menyebabkan kedua air tersebut tidak 

membaur, antara yang satu dengan yang lainnya (dan batas yang 

menghalangi) yakni penghalang yang mencegah keduanya untuk bercampur, 
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tafsir dari al-Jalalain. Pembatas diantara kedua air tersebut terdapat mangrove 

dimana tempat bertemunya air asin (air laut) dengan air tawar (air sungai). 

Berangkat dari beberapa latar belakang di atas maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai kajian parameterperairan dan sedimen terhadap 

ekosistem mangrove di wilayah reklamasi Pulau Lumpur Sidoarjo, Porong, 

Kabupaten Sidoarjo. Kajian Kualitas perairan ini diperlukan karena buangan 

Lumpur Lapindo menuju Sungai Porong dilakukan tanpa proses penyaringan 

atau pengujian terlebih dahulu Lumpur tersebut, sedangkan untuk sedimen 

sendiri untuk mengetahui kondisinya ketika terdapat ekosistem mangrove 

pada sedimen hasil endapan Lumpur Lapindo. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang belakang pada sub bab sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana karakteristik kualitas perairan pada ekosistem 

mangrove di Pulau Lumpur Sidoarjo? 

2. Bagaimana kondisi sedimen pada ekosistem mangrove di Pulau 

Lumpur Sidoarjo? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada sub bab sebelumnya, maka 

diperoleh tujuan masalah yaitu : 

1. Untuk mengetahui karakteristik kualitas perairan pada ekosistem 

mangrove di Pulau Lumpur Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui kondisi sedimen di ekosistem mangrove di 

Pulau Lumpur Sidoarjo. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai data tambahan bagi Instansi 

atau Stakeholder terkait Pulau Lumpur Sidoarjoyang akan dijadikan sebagai 

Pulau Wisata Bahari, dan Pulau Ekowisata. 
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1.5. Batasan masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bahan organik yang terkandung di sedimen Pulau Lumpur 

Sidoarjo yang dianalis oleh peneliti hanya ada tiga (3) yaitu 

Karbon Organik (C-Organik), Nitrogen (N-Total) dan Fosfor. Tiga 

bahan organik tersebut diambil oleh peneliti karena kandugan 

tersebut merupakan bahan organik yang mendukung dan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove. 

2. Kondisi sedimen dilihat dari jenis sedimen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Kondisi  Pulau Lumpur Sidoarjo 

Salah satu kecamatan yang ada di Sidoarjo yang berbatasan langsung dengan 

laut utara yaitu kecamatan Jabon. Kecamatan Jabon sendiri memiliki potensi alam 

yang bisa dikembangkan menjadi daerah wisata yang ada di Sidoarjo. Banyak 

potensi alam pantai yang bisa diangkat menjadi daya tarik bagi wisatawan seperti 

banyak dan suburnya pohon bakau yang ada dipesisir pantai, serta yang saat ini 

sedang ramai diberitakan diberbagai berita di media sosial yaitu munculnya pulau 

baru yang berada di muara sungai Porong yang dinamakan pulau Lumpur 

Sidoarjo (Lumpur Sidoarjo). Kali Porong Kota Sidoarjo merupakan media 

pembuangan lumpur sampai ke laut. Sehingga pada tahun 2011 Badan 

Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) melakukan pengerukan terhadap 

endapan yang terbentuk di mulut muara Sungai Porong untuk mempertahankan 

fungsinya. Hasil kerukan tersebut ditimbun pada suatu daerah pembuangan 

(disposal area) yaitu disamping daratan alami seluas 4.47 hektar. Untuk menjaga 

agar timbunan endapan lumpur yang memiliki total luas sebesar 94 hektar 

(termasuk di dalamnya wanamina seluas 4.9 Ha) dapat tetap stabil dan tidak 

melebar kemana-mana atau menyatu dengan perairan maka perlu adanya 

konstruksi jetty dengan panjang 3.96 Km (Ikhwani, 2016). 

Pulau Lumpur Sidoarjo ini terbentuk akibat dari pembuangan lumpur lapindo 

ke sungai Porong yang akhirnya bermuara di ujung sungai Porong dan 

mengendap sehingga membentuk hamparan lumpur yang mengering cukup luas. 

Sudah 13 (tiga belas) tahun silam bencana semburan lumpur panas terjadi di 

Porong, Sidoarjo yang mengakibatkan sekitar 19 desa tenggelam. Selama hampir 

8 (delapan) tahun lumpur yang meluap dibuang ke sungai Porong, lalu aliran 

sungai menghantarkan lumpur yang kemudian membentuk pulau baru di pesisir 

timur Sidoarjo. Warga sekitar menamakan pulau yang baru terbentuk dengan 
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sebutan pulau sarinah, namun oleh Pemerintah dari Kementrian Kelautan dan 

Perikanan memberikan nama resmi yaitu pulau Lumpur Sidoarjo (LuSi). Pulau 

yang terbentuk dari hasil sedimen lumpur biasanya tidak terdapat tumbuhan 

diatasnya, sehingga hasil kerukan tersebut ditimbun atau di reklamasi di area 

pembuangan yang di kelilingi oleh konstruksi Jetty sehingga membentuk 

hamparan tanah yang berbentuk pulau yang saat ini dikenal dengan Pulau Lumpur 

Sidoarjo (Pulau LuSi). 

2.2.Mangrove 

2.2.1. Definisi mangrove 

Istilah ‘Mangrove’ secara jelasnya tidak pasti asal usulnya. Terdapat beberapa 

istilah seperti salah satu nya yang berasal dari Bahasa Portugis dan Bahasa Inggris 

yang menyebut salah satu jenis pohon mangrove sebagai ‘mangue’ dari bahasa 

Portugis dan ‘grove’ dari bahasa Inggris (Macnae, 1968). Mangrove yaitu 

tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang dapat hidup diantara darat dan 

laut yang telah diperngaruhi oleh pasang surut. Habitat mangrove sering 

ditemukan di tempat pertemuan air laut dan muara sungai yang menjadi pembatas 

dan pelindung daratan dari gelombang laut yang besar. Sungai mengalirkan air 

tawar untuk mangrove dan pada saat pasang dari laut, air garam atau air payau 

mengelilingi pohon mangrove. (Irwanto, 2006). 

Mangrove sering disebut dengan hutan bakau atau hutan payau, dan hutan 

pantai. Pengertian dari hutan pantai sendiri yaitu c. Sedangkan pengertian dari 

mangrove sebagai hutan bakau atau hutan payau ialah pohon-pohonan yang 

tumbuh di sekitar daerah air payau pada pertemuan air tawar dan air laut dan pada 

tanah lauvial di sekitar muara sungai dimana pada umumnya formasi tanaman di 

dominasi oleh tanaman bakau yang biasa kita ketahui yaitu dari genus Rhizopora. 

(Harahab, 2010). 
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2.2.2. Ekosistem mangrove Indonesia 

Indonesia merupakan negara maritim dimana terdapat sekitar 17 ribu pulau 

yang terdiri dari pulau besar dan kecil yang memiliki garis pantai sepanjang 

81.000 km dan luas daratannya sekitar 1.91 km2. Daerah pantai tersebut dapat 

dijumpai hutan mangrove, namun tidak seluruhnya terdapat mangrove karena 

tumbuh dan berkembang mangrove memiliki syarat-syarat atau faktor lingkangan 

yang mengontrolnya (Pramudji, 2000). Hutan ,mangrove yang terdapat di 

Indonesia menurut Darsidi (1987)dalam Pramudji (2000), luasnya mencapai 4.25 

juta Ha berbeda dengan pendapat dari Gieson (1993) dalam Pramudji (2000) yaitu 

sekitar 2.49 juta Ha. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh konversi lahan dimana 

hutan mangrove tersebut berubah menjadi tambah atau pembangunan sehingga 

luas area hutan mangrove menurun. Hasil temuan baru tahun 2013 dari Gus 

Gupta mengatakan bahwa luas hutan mangrove di Indonesia sebagai yang terluas 

di dunia dengan luas area berkisar 3.2 juta Ha dimana luas tersebut 22.6% dari 

total hutan mangrove yang ada di dunia. 

Pulau lusi merupakan pulau yang memiliki hutan mangrove dimana tingkat 

kerapatan vegetasi mangrove nya memiliki nilai yang tinggi dengan kerapatan 

15.000 per Ha (Prasenja, 2017).  Jenis mangrove hasil temuan dari Prasenja 

(2017) didapatkan 7 jenis spesies tumbuhan mangrove yaitu Acanthus ebracteatus 

vahl, Acanthus illicifolius L, Acrostichum aureum linn, Aegiceras floridum, 

Avicennia alba, Avicennia marina, dan Sonneratia alba. Jenis mangrove yang 

dominan di Pulau Lumpur Sidoarjo terdapat 2 jenis spesies yaitu Avicennia alba 

dan Avicennia Marina. Berdasarkan penelitian dari Mulyo 2015 dalam Prasenja 

(2017) menyatakan bahwa Ceriops tagal, Avicennia marina, dan Rhizophora 

mucronata dapat bertahan dengan baik pada media tanam yang berasal dari 

Lumpur Sidoarjo. 
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2.3. KlasifikasiSedimen 

Sedimen adalah partikel organik dan anorganik yang terakumulasi secara 

bebas (Duxbury et al, 1991 dalam Munandar et al, 2014), sedangkan endapan 

sedimen adalah akumulasi mineral dan fragmen batuan dari daratan yang 

bercampur dengan tulang-tulang organisme laut dan beberapa partikel yang 

terbentuk melalui proses kimiawi yang terjadi di dalam laut (Gross, 1993 dalam 

Munandar et al, 2014). Menurut Rifardi (2008) dalam Munandar et al (2014), 

ukuran butir sedimen dapat menjelaskan hal-hal berikut :  

1. Menggambarkan daerah asal sedimen. 

2. Perbedaan jenis partikel sedimen. 

3. Ketahanan partikel dari bermacam-macam komposisi terhadap proses 

pelapukan, erosi, abrasi, dan transportasi. 

4. Jenis proses yang berperan dalam trasnportasi dan deposisi sedimen. 

Sedangkan menurut asalnya sedimen dapat dibagi menjadi empat 

macam yaitu : (M. S. Wibisono, 2011 dalam Munandar et al, 2014) 

1. Sedimen lithogeneous : sedimen yang berasal dari sisa pelapukan batuan 

dari daratan, lempeng kontinen termasuk yang berasal dari kegiatan 

vulkanik. 

2. Sedimen biogeneous : sedimen yang berasal dari organisme laut yang 

telah mati dan terdiri dari remah-remah tulang, gigi geligi, cangkang-

cangkang tanaman maupun hewan mikro. 

3. Sedimen hydrogeneous : sedimen yang berasal dari komponen kimia air 

laut dengan konsentrasi yang terlewat jenuh sehingga pengendapan 

(deposisi) di dasar laut contohnya Mangan (Mn) berbentuk nodul, 

Fosforite (P2O5), dan Glauconite (hidro silikaat yang berwarna kehijauan 

dengan koomposisi yang terdiri dari ion-ion K, Mg, Fe, dan Si. 

4. Sedimen cosmogenoussedimen : berasal dari luar angkasa dimana 

partikel-partikel berasal dari benda-benda angkasa ditemukan di dasar laut 

dan banyak mengandung unsur besi sehingga mepunyai respons magnetik 

Berdasarkan hasil penelitian dari Barkey (1990) bahwa ditemukan berbagai 

hubungan antara jenis spesies mangrove dengan karateristik tipe sedimen  yaitu : 
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1. Jenis Avicennia spp dapat bertahan hidup pada tipe sedimen bertekstur 

halus, memiliki nilai bahan organik salinitas yang tinggi. Jenis mangrove 

ini biasanya mendominasi pada daerah delta sungai-sungai besar dengan 

tipe sedimen berkadar lumpur dan halus. 

2. Jenis Rhizophora spp dapat berkembang pada tipe sedimen yang relatif 

lebih kasar dibandingkan dengan Avicennia spp, namun secara umum 

masih termasuk golongan tipe sedimen bertekstur halus. Kandungan 

bahan organik pada sedimen pada jenis mangrove Rhizophora spp 

merupakan presntase tertinggi dan biasanya memiliki nilai salinitas yang 

sedang. 

3. Jenis Sonneratia spp merupakan jenis spesies ekosistem mangrove yang 

hidup di sedimen pasir di daerah pesisir laut, yang mana sedimennya 

stabil. Sedimen dimana terdapat Sonneratia spp rela tif tidak memiliki 

kandungan bahan organik yang dapat diketahui dari warna sedimennya 

yang cerah. Rendahnya kandungan bahan organik ini dikarenakan adanya 

proses pencucian oleh pasang surut dan salinitas nya tingi. 

Penelitian dari Bengen (2004) menyatakan bahwa jenis mangrove 

Rhizophora spp dapat tumbuh dengan baik pada sedimen bertipe lumpur dan 

bisa mentoleransi tipe sedimen lumpur sedang di pesisir pantai yang sedikit 

berombak dengan pasang surut yang menggenangi 20 sampai 40 kali tiap 

bulan. Rhizophora stylosa cocok pada lokasi dengan tipe sedimen pasir 

berkarang. Jenis mangrove Avicennia spp dapat berkembang biak dengan 

bertipe sedimen pasir berlumpur terutama di pantai dengan kondsi tergenang 

pasang surut fengan frekuensi 30-40 kalir tiap bulan. Jenis mangrove 

Sonneratia spp dapat hidup dengan baik pada tipe sedimen berlumpur atau 

lumpur berpasir di daerah pinggir pantai menuju daratan dengan frekuensi 

pasang surut menggenangi 30-4 kali tiap bulan. 

Sedimen merupakanbegian besar terdiri yang dari partikel-partikel 

yang berasal dari hasil bongkaran atau pecahan bebatuan dan potong kulit 

(sehl) serta sisa kerangkabadan dari organisme laut. Klasifikasi ukuran butiran 
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sedimen yang digunakan berdasarkan ukuran yang digunakan yaitu 

menggunakan skala Wentworth (Hutabarat dan Evans, 1984) 

2. 1. Tabel Klasifikasi ukuran butiran sedimen (Skala Wentworth) 

 

 

 

 

 

2.4.Pasang Surut 

Pendapat dari Kusmana (1995), Mangrove hanya berkembang pada perairan 

yang dangkal dan daerah intertidal yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut. 

Penetrasi pasang ke arah daratan akan memungkinkan mangrove tumbuh jauh ke 

daratan. Pasang yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan zonasi 

tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove. 

Secara rinci pengaruh pasang terhadap pertumbuhan mangrove dijelaskan sebagai 

berikut :  

a. Lama pasang :  

1. Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi 

perubahan salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat pasang dan 

sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut.  

2. Perubahan salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya 

pasang merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi spesies 

secara horizontal.  

Klasifikasi Ukuran Butiran Diameter butiran (mm) 

Boulder (Bongkah) > 256 

Cobbe (Berangkal) 64 – 256 

Pebble (Kerakal) 4 – 64 

Granule (Kerikil) 2 – 4 

Very Coarse Sand (Pasir sangat kasar) 1 – 2 

Coarse Sand (Pasir kasar) 0.5 – 1 

Medium Sand (Pasir sedang) 0.25 – 0.5 

Fine Sand (Pasir halus) 0.125 – 0.25 

Very Fine Sand (Pasir sangat halus) 0.062 – 0.125 

Silt (Debu atau lanau) 0.0039 – 0.062 

Clay (Lempung) < 0.0039 
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3. Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut 

mempengaruhi distribusi vertikal organisme.  

b. Durasi pasang :  

1. Struktur dan kesuburan mangrove di suatu kawasan yang memiliki 

jenis pasang diurnal, semi diurnal, dan campuran akan berbeda. 

2. Komposisi spesies dan distribusi areal yang digenangi berbeda 

menurut durasi pasang atau frekuensi penggenangan, misalnya penggenangan 

sepanjang waktu maka jenis yang dominan adalah Rhizophora mucronata dan 

jenis Bruguiera serta Xylocarpus kadangkadang ada.  

c. Rentang pasang (tinggi pasang):  

1. Akar tunjang yang dimiliki Rhizophora mucronata menjadi lebih 

tinggi pada lokasi yang memiliki pasang yang tinggi dan sebaliknya.  

2. Pneumatophora Sonneratia sp menjadi lebih kuat dan panjang pada 

lokasi yang memiliki pasang yang tinggi.  

Pendapat Daryono (2017) mengemukakan bahwa pasang surut di 

setiap daerah pesisir memiliki tipe yang berbeda. Secara umum pasang surut 

dibagi menjadi empat tipe pasang surut yakni : 

1. Pasang Surut Harian Ganda ( semi diurnal tide) 

Dalam satu hari dapat terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 

dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut terjadi secara 

berurutan secara teratur. Tipe pasang surut rata -rata adalah 12 jam 24 

menit. Seperti nyang diejelaskan pada gambar 2.1.  
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Gambar 2.1. Pasang Surut Harian Ganda ( semi diurnal tide) (Sumber : 

Kahar, 2008) 

2. Pasang Surut Harian Tunggal ( diurnal tide) 

Dalam satu hari terjadi peristuiwa satu kali pasang dan satu 

kali surut dengan periode pasang surut yaitu 24 jam 50 menit. Dapat 

dilihat seperti pada gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Pasang Surut Harian Tunggal (diurnal tide) (sumber : Kahar, 

2008) 

3. Pasang Surut Campuran Condong Ke Harian Ganda ( mixed tide 

prevailing semi diurnal tide) 

Dalam satu hari terjadi peristiwa dua kali air pasang dan dua 

kali air surut. Tetapi tinggi dan periode pasang surut tersebut berbeda. 

Dapat dilihat seperti pada gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Pasang Surut Campuran Condong Ke Harian Ganda ( mixed tide 

prevailing semi diurnal tide ) (Sumber : Kahar, 2008) 

4. Pasang Surut Campuran Condong Ke Harian Tunggal ( mixed tide 

prevelailing diurnal tide ) 

Dalam tipe ini, dalam satu hari terjadi peristiwa satu kali air 

pasang dan satu kali air surut, tetapi terkadang untuk sementara waktu 

terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan periode 

yang sangat berbeda. Dapat dilihat sepeti pada gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4. Pasang Surut Campuran Condong Ke Harian Tunggal ( mixed tide 

prevailing diurnal tide) (Sumber : Kahar, 2008) 

Pada umumnya untuk mengetahui type pasang surut di suatu perairan di 

tentukan menggunakan rumus formzhal untuk mengetahui rumus fhomzhal 

dapat menggunakan persamaan 1. 

𝐹 = ((𝐾1 + 𝑂1))/((𝑀2 + 𝑆2)) ................................................................(1) 
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Tabel 2.2. Keterangan Rumus Formzhal 

Setelah mengetahui nilai formzhal maka kita akan bisa mengetahui tipe 

pasang surut suatu perairan dengan ketentuan sebagai berikut : 

  F ≤ 0,25  : pasang surut harian ganda 

  0,25 < F ≤ 1,5 : pasang surut campuran dominan ganda  

  1,5 < F ≤ 3,0  : pasang surut campuran dominan tunggal 

  F > 3,0  : pasang surut harian tunggal 

2.5.Kualitas perairan 

Kualitas perairan diperlukan untuk mengetahui kualitas dari perairan 

apakah sesuai dengan standar yang ada guna untuk membandingkan Kualitas 

perairan yang sebenarnya dengan baku mutu yang ada. Kualitas perairan ini di 

samping untuk mengetahui kualitas dari suatu perairan, Kualitas perairan ini 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dari ekosistem mangrove. 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup (KEPMEN LH) No. 51 tahun 

2004 terdapat nilai baku mutu dari beberapa Parameter yang digunakan dalam 

penelitian, dijelaskan peneliti sebagai berikut. 

 

 

Variabel Keterangan 

O1 Amplitudo unsur pasut tunggal utama yang disebebkan oleh gaya tarik 

bulan 

K1 Amplitudo unsur pasut tunggal yang disebabkan oleh gaya tarik matahari. 

M2 Amplitudo unsur pasut ganda utama yang disebabkan oleh gaya tarik 

bulan. 

S2 Amplitudo unsur pasut ganda utama yang disebabkan oleh gaya tarik 

matahari. 
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2.5.1. Suhu 

Mangrove dapat tumbuh dengan subur di daerah tropis dengan kondisi 

suhu udara lebih dari 20o C dengan terjadinya perubahan suhu udara rata-rata 

kurang dari 5o C. Jenis Mangrove Sonneratia spp dapat mentoleransi kisaran 

suhu udara jika dibandingkan dengan jenis mangrove lainnya. Mangrove 

tumbuh pada daerah tropis dimana daerah ini dipengaruhi oleh curah hujan 

yang mana mempengaruhi adanya air tawar yang diperlukan oleh mangrove. 

Suhu berperan penting dalam proses Fisiologis terutama fotosintesis dan 

respirasi. Produksi daun bari dari jenis mangrove Avicennia marina terjadi 

pada saat kondisi suhu 18-20o C dan jika suhu pada ekosistem lebih tinggi 

makan produksi daunnya akan berkurang. Suhu alami pada ekosistem 

mangrove berkisar antara 28-32o C. 

Suhu perairan dipengaruhi oleh radiasi matahari, posisi matahari, letak 

geografis, musim, kondisi awan, serta proses interaksi air dan udara. Suhu air 

di perairan Indonesia berkisar antara 28⁰  - 38⁰ C. Suhu dekat pantai 

umumnya lebih tinggi disbanding suhu di lepas pantai. Suhu optimum untuk 

tumbuhan mangrove tidak kurang dari 20⁰ C dan perbedaan suhu maksimum 

tidak melebihi 5⁰ C. Sedangkan suhu diatas 40⁰ C cenderung tidak 

berpengaruh nyata pada tingkat kehidupan mangrove (Saparinto, 2007 dan 

Noor, et al., 2006). 

2.5.2. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) yang terdapat pada suatu perairan laut 

biasanya memiliki nilai kisaran yang seimbang, karena ekosistem laut 

mempunyai sifat sebagai penyangga yang mana mampu menjaga dan 

mempertahankan nilai dari pH. Suatu sistem tersebut yaitu sistem 

Karbondioksida (CO2), bikarbonat dan karbonat yang mana memiliki fungsi 

sebagai penyangga (Buffer) sehingga pH air pada suatu perairan selalu berada 

dalam kisaran yang kecil.  
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Nilai pH yang terkandung dalam air dan tanah mencerminkan 

keseimbangan antara asam dan basa. Nilai pH dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain aktifitas fotosintesis, aktifitas biologi, temperature, 

kandungan oksigen, dan adanya kation serta anion dalam perairan 

(Aksornkoae, 1993). Nilai pH yang tinggi mendukung organisme pengurai 

untuk menguraikan bahan-bahan organik yang terdapat di daerah mangrove, 

sehingga tanah di daerah mangrove memiliki nilai pH yang tinggi dengan 

karbon organik yang kurang lebih sama dengan profil tanah yang dimilikinya 

(Winarno, 1996). Nilai pH hutan mangrove berkisar antara 8 – 9 (Welch 

dalam Winarno, 1996).Pada umumnya mangrove dapat hidup dengan nilai pH 

berkisar antara 7 - 8.5.  

2.5.3. Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

perkembangan mangrove. Pendapat dari Bengen (2002) menyatakan bahwa 

mangrove dapat hidup dan tumbuh pada salinitas tertentu dengan kisaran 2-22 

ppt. Nilai salinitas yang berbeda ini menyebabkan terjadinya zonasi dari 

salinitas tertinggi sampai rendah, pada umumnya dari salinitas tinggi ke 

rendah terbentuk zonasi umum yang dapat ditemukan mulai dari Avicennia 

spp, Sonneratia spp., Rhizophora spp., Bruguiera spp., dan Nypa spp. zonasi 

ini terbentuk bukan karena hanya bergantung pada salinitas sehingga zonasi 

ini tidak teratus karena besar kecilnya salinitas. Rhizophora spp. dapat 

mentolerir nilai salinitas maksimum pada 55 ppt dan C. Tagal pada nilai 

salinitas 60 ppt.  

Pendapat Kusmana (1995) menyatakan bahwa suatu ekosistem mangrove 

memiliki nilai salinitas optimum yang dibutuhkan untuk tumbuh yaitu 

berkisar antara 10-30 ppt. Ketersediaan dari air tawar dan konsentrasi nilai 

salinitas inidapat mengendalikan keefisienan metabolik dari ekosistem 

mangrove. Mangrove memiliki suatu mekanisme adaptasi terhadap nilai 

salinitas yang tinggi, dimana kelebihan nilai salinitas akan dikeluarkan 

melalui kelenjar garam atau dengan menggugurkan daun yang terakumulasi 
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garam. Salinitas dapat mempengaruhi secara langsung laju pertumbuhan dan 

zonasi suatu ekosistem mangrove, hal ini karena terkait dengan frekuensi 

genangan yang disebabkan pasang surut. Salinitas air dapat meningkat pada 

saat siang hari dan pada saat kondisi pasang (Kusmana, 1995)). 

Lingkungan asin (bergaram) diperlukan untuk kestabilan ekosistem 

mangrove, seperti halnya banyak spesies yang kurang bersaing di bawah 

kondisi air tawar (Lugo, 1980). Salinitas air dan salinitas tanah rembesan 

merupakan faktor penting dalam pertumbuhan, daya tahan, dan 

zonasi spesies mangrove. Tumbuhan mangrove tumbuh subur di daerah 

estuaria dengan salinitas 10 - 30 ppt. Salinitas yang sangat tinggi 

(hypersalinity) misalnya ketika salinitas air permukaan melebihi salinitas yang 

umum di laut (± 35 ppt) dapat berpengaruh buruk pada vegetasi mangrove, 

karena dampak dari tekanan osmotik yang negatif. Akibatnya, tajuk mangrove 

semakin jauh dari tepian perairan secara umum menjadi kerdil dan berkurang 

komposisi spesiesnya. Meskipun demikian, beberapa spesies dapat tumbuh di 

daerah dengan salinitas sangat tinggi, seperti yang dilaporkan oleh Wells 

(1982) dalam Aksornkoae (1993), bahwa di Australia A. marina dan E. 

agallocha dapat tumbuh di daerah dengan salinitas maksimum 63 ppt, Ceriops 

spp. 72 ppt., Sonneratia spp. 44 ppt , R. apiculata 65 ppt dan R. stylosa 74 ppt. 

Mangrove dapat hidup dengan normal memiliki nilai salinitas berkisar antara 

33-34%o. 

2.6.Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan Organik Total (BOT) merupakan gambaran kandungan bahan organik total 

suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (partikulate) dan 

koloid. Bahan organik dapat ditemukan dalam suatu jenis perairan, baik dalam bentuk 

terlarut, tersuspensi maupun sebagai koloid, dimana kesuburan suatu perairan 

tergantung dari kandungan Bahan Organik Total (BOT) dalam perairan itu sendiri. 

(Arifin, 2017) 
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Pendapat Hutabarat dan Evans (1995) menyatakan bahwa di dalam suatu 

perairan, bahan organik terdapat dalam bentuk detritus. Sejumlah besar bahan-bahan 

ini terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan atau hewan benthik yang hancur, yang hidup 

diperairan pantai yang dangkal. Sumber lain bahan organik adalah sisa-sisa tubuh 

organisme pelagis yang mati dan tenggelam ke dasar serta kotoran binatang dalam 

perairan. 

Menurut Paul dan Ladd (1981) menyatakan bahwa jika semakin dalam (dari 

permukaan tanah) maka kandungan bahan organik semakin menurun dengan 

kandungan tertinggi pada lapisan atas atau top soil (0-10 cm) diikuti bagian bawah 

atau subsoil (10-20 cm). Reynold (1971) mengklasifikasikan kandungan bahan 

organik dalam sedimen yaitu terlihat dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Kriteria kandungan bahan organik dalam sedimen (Reynold, 1971) 

No. Kandungan Bahan Organik (%) Kriteria 

1 >35 Sangat Tinggi 

2 17-35 Tinggi 

3 7-17 Sedang 

4 3,5-7 Rendah 

5 <3,5 Sangat Rendah 

Nybakken (1988) menyatakan bahwa di daerah yang bersedimen lumpur 

banyak mengandung bahan organik. Hal ini karena di daerah tersebut biasanya 

gerakan air relatif kecil sehingga partikel organik yang tersuspensi dalam air akan 

mengendap di dasar perairan. 

2.6.1. Karbon (C-organik) 

Bahan organik tanah merupakan material penyusun tanah yang berasal dari 

sisa tumbuhan dan binatang, baik yang berupa jaringan asli maupun yang telah 

mengalami pelapukan. Sumber utama bahan organik tanah berasal dari daun, ranting, 

cabang, batang, dan akar tumbuhan. (Nursin, 2014) 
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Kandungan C-organik yang rendah menunjukkan jumlah bahan organik dalam 

tanah rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pada lokasi dengan tingkat ketebalan 

mangrovenya tinggi, memiliki bahan organik yang lebih besar dari pada lokasi yang 

tanpa mangrove. Dengan semakin melimpahnya bahan organik akan menunjukkan 

bahwa perairan tersebut termasuk perairan yang sehat karena bahan organik akan 

terdekomposisi dan selanjutnya menjadi makanan bagi mikroorganisme. (Nursin, 

2014) 

2.6.2. Fosfor (P-Tersedia) 

Tanah hutan mangrove dengan kadar N dan P tinggi, biomasanya akan 

meningkat. Unsur P-tersedia dalam tanah bisa berasal dari bahan organik, pemupukan 

maupun dari mineral dalam tanah. Unsur P-tersedia banyak dibutuhkan tanaman 

untuk pembentukan bunga, buah, biji, perkembangan akar dan untuk memperkuat 

batang agar tidak mudah roboh (Setiawan 2013). Unsur fosfor berperan dalam proses 

fotosintesis, penggunaan gula dan pati serta transfer energi. Unsur fosfor diperlukan 

untuk mentransfer energy ADP dan ATP, NAD, dan NADH (Ma’shum dkk, 2003). 

Definisi fosfor mengakibatkan pertumbuhan tanaman lambat, lemah, dan kerdil 

(Sutanto, 2005). 

Ketersediaan Fosfor di tanah sekitar 0,01 – 0,1% dari keseluruhan senyawa di 

tanah (Sutanto, 2005). Bentuk yang paling dominan dari fosfat tersebut dalam tanah 

bergantung pada pH tanah. Pada pH yang rendah, tanaman lebih banyak menyerap 

ion ortofosfat primer (H2PO4
-), dan pada pH yang lebih tinggi ion ortofosfat sekunder 

(HPO42-) yang lebih banyak diserap tanaman. Unsur Fosfor juga bisa didapatkan dari 

ion-ion Ca-, Al-, dan Fe- (Ma’shum, 2003). 

 

2.6.3. Nitrogen (N-Total) 

Nitrogen tanah merupakan unsur esensial bagi tanaman. Bahan organik 

merupakan sumber N utama di dalam tanah. Fungsi N adalah memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Soewandita 2008).  Kandungan nitrogen dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

22 
 

tanah berkisar 0,03-0,3% dari keseluruhan senyawa pada tanah di daratan (Sutanto, 

2005), sedangkan pada endapan lumpur bisa mencapai 50 – 60%, pada sedimen 

lumpur sebagian besar merupakan hasil dari endapan bahan organic terutama di 

bagian muara sungai (Yuwono, 2004). Nitrog0en dibutuhkan dalam pertumbukan 

sebagai komponen pembentuk molekul klorofil, asam amino, enzim, koenzim, 

vitamin, dan hormone (Feller et al, 2002). 

2.7.Software Mike 21 

Mike 21 adalah suatu perangkat lunak rekayasa professional yang berisi sistem 

pemodelan yang komprehensif untuk program computer untuk aliran permukaan dan 

kolom suatu perairan.Data pasang surut (Pasut) digunakan sebagai batas terluar 

model (Open Boundary Condition). Data pasut yang digunakan merupakan hasil 

ekstraksi data elevasi pasang surut hasi; peramalan DHI Global Tide, yaitu suatu 

produk pasut global global yang dikembangkan oleh DHI Institute dengan resolusi 

0.25O. Elevasi DHI Global Tide merupakan gabungan dari 8 komponen utama (M2, 

S2, K1,O1, N2, P1, K2, Q1). 
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2.8.Penelitian Terdahulu 

No. Penulis / Judul Tujuan Parameter/ 

Data 

Metode Hasil 

1. Abunaim Arifin 

(2018) /Stuktur 

Vegetasi 

Mangrove 

berdasarkan 

Sedimen di Pantai 

Mara’bombang 

Kecamatan Suppa 

Kabupaten 

Pinrang  

Untuk mengetahui 

kerapatan jenis 

mangrove dan 

keterkaitan antara 

struktur vegetasi 

mangrove 

berdasarkan 

sedimen yang 

mengandung kadar 

BOT dan 

parameter sedimen 

Suhu, Salinitas, 

pH sedimen, 

Pasang surut, 

Sedimen, Bahan 

Organik Total 

(BOT), Struktur 

vegetasi 

mangrove 

Sampling, 

Analisis 

menggunakan 

PCA 

-Kerapatan jenis mangrove 

tertinggi ditemukan pada 

Sampel 3 yaitu Rhizophora 

mucronata 0,06 (ind/m²). 

Tingginya kandungan BOT 

yang tedapat pada 

sedimenSampel 3 adalah 

63,08%  

-Ditemukan 4 jenis 

mangrove pada lokasi 

penelitian yaitu, Avicennia 

rumphiana, Avicennia 

alba, Sonneratia Alba dan 

Rhizophora mucronata. 

Hasil PCA menunjukkan 

bahwa jenis Avicennia 

rumphiana dicirikan 

dengan sedimen pasir 

halus. 

2. Yanelis Prasenja, 

Abimanyu Takdir 

Alamsyah, 

Dietrich G Bengen 

(2017) /Analisis 

Keberlanjutan 

Ekosistem 

Mangrove untuk 

kegiatan 

Ekominawisata di 

Pulau Lumpur 

Sidoarjo 

 

 

Analisis kondisi 

Pulau Lumpur dan 

mengevaluasi 

kondisi 

ekosistemnya 

untuk mengetahui 

kelayakannya 

sebagai kawasan 

ekominawisata 

mangrove. 

Kondisi 

ekosistem 

mangrove,kondi

si fisik Pulau 

lumpur 

Analisis 

pengamatan, 

wawancara 

dan sistem 

pemotretan. 

Kondisi ekosistem 

mangrove yang sangat 

rapat > 1500, 

keanekaragaman jenis 

spesies yang banyak, jenis 

satwa, kondisi fisik lumpur 
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No. Penulis / Judul Tujuan Parameter/ 

Data 

Metode Hasil 

3. Ayu Lestari (2018) 

/ Konsentrasi 

bahan organik 

dalam sedimen 

dasar perairan 

kaitannya dengan 

kerapatan dan 

penutupan jenis 

mangrove di Pulau 

Pannikiang, 

Kecamatan 

Balusu, Kabupaten 

Barru 

Untuk mengetahui 

perbedaan 

kandungan bahan 

organik disetiap 

jenis mangrove 

yang dominan dan 

mengetahui 

konsentrasi bahan 

organik di 

sedimen kaitannya 

dengan kerapatan 

dan penutupan 

jenis mangrove. 

Parameter air, 

Arus, Sedimen, 

Pasang surut, 

BOT, Vegetasi 

Mangrove 

Analisis 

menggunakan 

ANOVA, 

Sampling 

Kandungan bahan organik 

sedimen jenis mangrove 

dominan di Pulau 

Pannikiang memiliki 

kandungan bahan organik 

tidak signifikan berbeda 

p>0,05 antar stasiun yang 

ditumbuhi mangrove, 

sedangkan stasiun yang 

ditumbuhi mangrove 

dengan yang tidak ada 

mangrove signifikan 

berbeda p<0,05. 

Berdasarkan hasil uji 

regresi dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan (p>0,05) 

terhadap kandungan bahan 

organik sedimen dengan 

kerapatan jenis mangrove 

dan nilai koefisien korelasi 

(r) diperoleh 

sebesar 0,594, artinya nilai 

ini dikategorikan memiliki 

hubungan antara 

kandungan bahan organik 

sedimen dengan kerapatan 

jenis mangrove. 
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No. Penulis / Judul Tujuan Parameter/ 

Data 

Metode Hasil 

4. Inayah Yasir et al 

(2014). / 

Keanekaragaman 

Makrozoobenthos 

di ekosistem 

Mangrove 

Silvofishery dan 

Mangrove Alami 

di Kawasan 

Ekowisata Pantai 

Boe, Kabupaten 

Takalar, Sulawesi 

Selatan 

Untul mengetahui 

keanekaragaman 

makrozoobenthos 

dan mangrove 

pada ekosistem 

mangrove 

silvofishery dan 

mangrove alami 

serta 

membandingkan 

kelimpahan 

makrozoobenthos 

pada ekosistem 

mangrove 

silvofishery dan 

mangrove alami. 

Jenis sedimen, 

BOT, kualitas 

air, DO, 

Vegetasi 

mangrove, 

Struktur 

komunitas 

makrozoobenth

os 

Analisis 

kelimpahan, 

indeks 

keanekaraga

man, indeks 

keseragaman, 

indeks 

dominansi 

makrozooben

thos, 

kerapatan, 

frekuensi, 

penutupan 

jenis 

mangrove 

dan uji One 

Way Anova 

1. Pada mangrove 

silvofishery Terdapat 

lima (5) jenis 

makrozoobenthos 

terdiri dari tiga jenis 

gastropoda, satu 

bivalvia dan 1 

maxilopoda 

2. Pada mangrove alami 

terdappat 15 jenis 

makrozoobenthos. 

3. Terdapat dua jenis 

mangrove di mangrove 

silvofishery 

4. Terdapat empat jenis 

mangrove di ekosistem 

mangrove alami 
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2.8.1. Konsentrasi Bahan Organik dalam Sedimen Dasar Perairan Kaitannya 

Dengan Kerapatan dan Penutupan Jenis Mangrove di Pulau Pannikiang, 

Kecamatan Balusu Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan 

Penelitian dari Ayu Lestari (2018) bertujuan penelitian tersebut yaitu untuk 

mengetahui perbedaan kandungan bahan organik disetiap jenis mangrove dan 

hubungan kerapatan dan tutupan jenis mangrove dengan kandungan bahan organik di 

sedimen. Hasil Penelitian dari Ayu Lestari (2018) terdapat 3 jenis mangrove di Pulau 

Pannikiang, yaitu Rhizophora apiculata pada stasiun 1, Sonneratia alba pada stasiun 

2 dan Rhizophora stylosa pada stasiun 3.  

Gambar 2.5. Peta lokasi penelitian di Pulau Pannikiang, Kabupaten Barru. (lestari, 2018 ) 

Tingkat kerapatan mangrove pada stasiun 1 memiliki tingkat kerapatan yang 

sedang dimana terdapat 800 pohon per Ha, stasiun 2 terdapat 600 pohon per Ha, dan 

stasiun 3 terdapat 1.200 pohon per Ha. Hasil analisis klasifikasi butiran sedimen pada 

stasiun 1 yaitu lumpur sedang, stasiun 2 pasir sangat halus dan stasiun 3 lumpur 

sedang. Nilai BOT yang terkandung pada stasiun 1 memiliki nilai 32.83% dan stasiun 

2 10.85, sedangkan pada stasiun 3 memiliki nilai BOT 30.57%. Kualitas perairan 
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pada hasil pengamatan dan pengukuran dari Ayu menunjukkan 3 kualitas perairan 

yaitu suhu, salinitas, dan pH. Nilai suhu yang didapatkan berkisar antara 28.80 hingga 

29.40 C. Nilai salinitas yang didapatkan pada lokasi penelitin dari Ayu berkisar antara 

34.2 ppt hingga 35.7 ppt, sedangkan untuk hasil dari nilai pH yang didapatkan 

berkisar antara 6.4 hingga 6.6. 

 

2.8.2. Keanekaragaman makrozoobenthos di ekosistem mangrove silvofishery 

dan mangrove alami di kawasan Ekowisata Pantai Boe, Kabupaten 

Takalar, Sulawesi Selatan 

Penelitian dari Inayah Yasir et al (2014) bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman makrozoobenthos dan mangrove pada ekosistem mangrove 

silvofishery dan mangrove alami serta membandingkan kelimpahan 

makrozoobenthos pada ekosistem 

mangrove silvofishery dan mangrove alami. 

 

Gambar 2.6. Peta lokasi penelitian di Kawasan Ekowisata Pantai Boe, Kecamatan 

Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 

 Hasil penelitian Inayah (2014) pada lokasi silvofishery terdapat dua jenis 

mangrove yaitu Rhizophora mucronata dan R. stylosa yang ditanam petani tambak, 

sedangkan di ekosistem mangrove alami terdapat empat jenis mangrove yaitu 
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Avicennia spp., Bruguiera spp., R. stylosa dan R. mucronata.Kondisi kualitas air hasil 

penelitian Inayah menunjukkan bahwa nilai suhu yang didapatkan pada kedua lokasi 

yaitu mangrove silvofishery dan mangrove alami yaitu 29-31o C yang mana 

umumnya dapat ditolerir oleh mangrove. Nilai salinitas yang didapatkan berkisar 

antara 18-27 ppt yang mana posisi sampel diambil berada di muara Sungai Saro’ 

dimana salinitas perairan dapat berubah-ubah sesuai dengan pola pasang surut yang 

terjadi dan mewakili vegetasi mangrove yang berbatasan dengan pintu air tambak. 

Nilai pH yang didapatkan berkisar antara 5.6-6.1 yang mana masih dapat ditolerir. 

Tipe sedimen dari hasil penelitian Inayah (2014) pada lokasi mangrove silvofishery 

yaitu pasir halus, sedangkan untuk mangrove alami di dominasi pasir sedang. Hasil 

analisis kandungan bahan organik berasal dari sedimen di kawasan mangrove 

silvofishery berkisar antara 43.02 – 68.89% dan ekosistem mangrove alami 22.04-

47.23%. Nilai BOT pada ekosistem mangrove silvofishery disebabkan oleh kerapatan 

mangrove yang tinggi sedankan pada ekosistem mangrove alami kerapatannya rendah 

namun jenis mangrove nya bervariasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Juni 

2019. Lokasi penelitian dilakukan di sekitar pulau Lumpur Sidoarjo, Kecamatan 

Porong, Kabupaten Sidoarjo pada titik koordinat E 112°52'21.79"dan S 7°34'6.91" 

(Gambar 3.1). Sedangkan analisis besar butir sedimen dan analisis pasang surut serta 

analisis lingkungan dilakukan di Laboratorium Oceanografi, Gedung Laboratorium 

Integrasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Gambar 3. 1. Lokasi stasiun dan pengulangan penelitian di Pulau Lumpur Sidoarjo 
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Secara Geografis Pulau Lumpur wilayah dengan potensi kawasan pesisir sebagai 

Pulau Ekominawisata Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo karena memiliki hutan 

mangrove yang bervariasi dan berbatasan langsung secara administratif dengan : 

 Sebelah Utara  : Kota Sidoarjo 

 Sebelah Selatan  : Kab. Pasuruan 

 Sebelah Timur  : Laut Madura 

 Sebelah Barat   : Kab. Sidoarjo 

Berdasarkan peta tersebut terdapat tiga titik sampel yang berbeda, yaitu : 

a. Sampel 1 

Letak geografis 7o56’55.50” S dan 112o86’97.40” E. Berada di daerah sungai 

Porong atau masih di bagian dalam muara sungai. 

b. Sampel 2 

Letak geografis 7o56’45.78” S dan 112o87’03.87” E. Berada di muara sungai 

dan tempat bertemunya air laut dan air tawar. 

c. Sampel 3 

Letak geografis 7o56’55.63” dan 112o87’26.53” E. Berada di muara sungai 

terluar atau langsung berbatasan dengan sungai 

3.2.Flowchart 

Alur penelitian dibuat sebagai gambaran umum suatu penelitian dilaksanakan. 

Alur penelitian dapat dilihat pada diagram alir berikut. 
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Mulai
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Kaeakteristik Kualitas Perairan dan 

sedimen di  wilayah reklamasi Pulau 

Lumpur Sidoarjo
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Pengumpulan data Primer 
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Pengolahan Data

Analisis data
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Gambar 3.2. Gambar Flowchart peneltian 
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3.3.Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini ada beberapa alat dan bahan yang digunakan pada saat 

pengambilan sampel dan pengamatan sampel. Adapun alat dan bahan yang 

digunakan saat pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1 dan pada tabel 

3.2. menunjukkan alat dan bahan saat pengamatan sampel. 

Tabel 3.1. Alat dan bahan yang digunakan pada pengambilan sampel 

Pengambilan Sampel 

No. Alat dan Bahan   Fungsi 

1. Global Positioning Digunakan untuk menentukan koordinat lokasi 

System 

2. Grabber  Digunakan untuk mengambil sampel sedimen 

3. Alat Tulis dan buku Untuk menulis letak koordinat dan hasil lapangan 

4. Botol   Untuk menyimpan hasil parameter air 

5. Coolbox  Untuk menyimpan hasil sampel  

6. Sekop   Digunakan untuk mengambil sampel sedimen 

7. Refraktometer  Untuk mengukur nilai salinitas 

8. Termometer  Untuk mengukur nilai suhu  

 

Tabel 3.2. Alat dan bahan yang digunakan pada pengamatan sampel 

Pengolahan Sampel 

No. Alat dan Bahan   Fungsi 

1. Laptop   Untuk mengolah keseluruhan hasil penelitian. 

2. Cawan Porselen Sebagai tempat sampel untuk di timbang dan 

meletakkan  sedimen pada Furnace 

3. Oven   Digunakan untuk mengeringkan sampel sedimen 

4. Shive Shaker  Digunakan untuk menentukan besar butiran sedimen 

5. Timbangan Digital Digunakan untuk mengetahui massa sedimen 

berdasarkan besar butirannya 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

33 
 

3.4.Pengambilan data 

3.4.1. Data Primer 

a. Salinitas 

Pengukuran salinitas perairan dilakukan pada tiap plot selama 

pengambilan data menggunakan Hand Refractometer. 

b. Suhu 

Pengukuran suhu perairan dilakukan disetiap sampelselama 

pengambilan data berlangsung dengan menggunakan Termometer 

c. Derajat Keasaman (pH) 

Pengambilan data keasaman dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu 

sampel dengan menggunakan pH meter dengan cara memasukkan pH 

meter pada air pada setiap sampel. 

d. Sedimen 

Pengambilan sampel sedimen pada dasar perairan dan tanah pada 

Pulau Lumpur Sidoarjo menggunakan sekop pada tanah dan grabber pada 

dasar perairan di sekitar Pulau Lumpur Sidoarjo 

e. Bahan organik 

Sampel tanah diambil dengan menggunakan pipa paralon yang 

berukuran 2,5 inci dan kemudian ditancapkan ke dalam tanah secara tegak 

lurus dengan kedalaman 60 cm (Toknok dkk, 2006). Untuk tiap titik zona 

diambil 1 sampel tanah dengan keseluruhan sampel adalah 3 sampel tanah 

mangrove Kemudian sampel-sampel tanah dari masing-masing zona 

tersebut dimasukan kedalam plastik sampel yang berukuran 1 kg seberat 

300 gram setiap sampel dan diikat rapat sehingga sampel tersebut mudah 

dibawa ke laboratorium Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya 

menggunakan metode Gravimetri untuk C-Organik, Kjehdahl untuk 

Nitrogen, dan Gravimetri untuk Fosfor agar dapat diketahaui hasil analisis 

sifat kimia dari bahan organik tersebut. 
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3.4.2. Data Sekunder 

a. Pengambilan data gambar lokasi penelitian di ambil menggunakan Google 

Earth 

b. Pengambilan data vegetasi mangrove menggunakan penelitian terdahulu 

menggunakan metode kuantitatif dilakukan dengan analisis foto udara 

menggunakan drone dan program ArcGIS, analisis citra dengan overlay. 

c. Pasang Surut 

Pengambilan data pasang surut diambil dari pengolahan pemodelan 

data Prediksi Pasang Surut menggunakan Mike21  selama 15 hari.  

 

3.5. Pengolahan Data 

3.5.1. Analisis besar butir sedimen 

a. Pengambilan sampel sedimen sebanyak 500 g di lapangan dilakukan 

dengan menggunakan skop.  

b. Sampel sedimen yang diperoleh di lapangan dikumpulkan sesuai 

dengan lokasi sampel, setelah itu dimasukkan ke dalam beaker glass.  

c. Sampel sedimen dimasukkan ke dalam oven yang dilengkapi dengan 

pengatur suhu dengan suhu 100oC atau dikeringkan dengan bantuan 

sinar matahari sehingga sampel sedimen betul-betul kering. Hindari 

tiupan angin jika pengeringan di udara bebas.  

d. Sampel sedimen dimasukkan ke dalam ayakan dengan ukuran butir 2 

mm, 1 mm, 0,5 mm, 0,25 mm, 0,125 mm, 0,63 mm, dan <0,63 mm 

setiap tingkatan. Kemudian letakkan pada Shive Shaker lalu atur lama 

pengayakan secara merata selama minimum 10 menit untuk 

sempurnanya pengayakan, sehingga didapatkan hasil pemisahan 

ukuran masing-masing partikel sedimen berdasarkan ukuran ayakan.  

e. Sampel dipisahkan dari ayakan (untuk antisipasi tertinggalnya butiran 

pada ayakan disikat dengan perlahan).  

f. Hasilnya kembali dihitung untuk mendapatkan berapa gram hasil 

masing-masing tiap ukuran ayakan.  
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Analisis klasifikasi besar butir sedimen pada ekosistem mangrove dengan 

menggunakan Skala Wentworth. 

3.5.2. Analisis Persentase Bahan Organik Total (BOT) 

Prosedur kerja yang dilakukan untuk analisis kandungan bahan organik 

pada sedimen di laboratorium, sebagai berikut : 

a. Mengeringkan cawan porselin yang kosong di dalam oven selama 

10menit 

b. Menimbang berat cawan porselin yang kosong 

c. Menimbang berat sampel sedimen yang telah di oven sebanyak 

kuranglebih 5 gr dan mencatatnya sebagai berat awal (Wa) 

d. Memanaskan cawan porselin yang berisi sampel sedimen sebanyak 5 

grdengan menggunakan furnace pada suhu 600°C selama kurang lebih 

3 jam 

e. Setelah mencapai 3 jam sampel sedimen dibiarkandalamfurnaceselama 

kurang dari 24 jam hingga suhu nya menurun dari 600o C. 

f. Menimbang kembali sampel berat cawan yang sudah di furnace 

sebagaiberat akhir (Wt) 

Analisis kandungan bahan organik sedimen dilakukan dengan metode 

Loss In Ignition mengikuti metode yang digunakan oleh Fairust dan Graham 

(2003). 

Berat Awal = Berat cawan kosong + Berat sampel (5 gr) 

Kandungan bahan organik = ± (Bwa - Bc) – (Bwt – Bc) 

%BOT = (Berat BO awal sebelum dipijar) – (Berat BO setelah dipijar) 

    Berat Sampel 

 

Keterangan : BWa= Berat awal (gram) 

BWt= Berat akhir (gram) 

Bc = Berat cawan (gram) 

3.5.3. Analisis Pasang Surut 

Untuk menghitung Pasang surut suatu perairan adalah 

𝐹 = ((𝐾1 + 𝑂1))/((𝑀2 + 𝑆2) 
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Keterangan Rumus Formzhal 

O1 = Amplitudo unsur pasut tunggal utama yang disebabkan oleh gaya 

tarik bulan 

K1 = Amplitudo unsur pasut tunggal yang disebabkan oleh gaya tarik 

matahari 

M2 = Amplitudo unsur pasut ganda utama yang disebabkan oleh gaya 

tarik bulan 

S2 = Amplitudo unsur pasut ganda utama yang disebabkan oleh gaya 

tarik matahari  

 

3.6.Analisis Data 

Mengetahui jenis sedimen berdasarkan data besar butir di setiap stasiun 

kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel.Hasil dari seluruh data bahan 

organik dan faktor lingkungan kemudian dianalisis menggunakan studi literatur 

Data bahan organik yang diperoleh dari laboratorium kemudian di analisis secara 

deskriptif, yaitu dengan mendekskripsi hasil analisis fakta sifat-sifat kimia tanah 

yang diperoleh dari laboratorium. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Kondisi Mangrove di Pulau Lumpur Sidoarjo 

 

 Pulau Lumpur Sidoarjo ini terbentuk akibat dari pembuangan lumpur lapindo 

ke sungai Porong yang akhirnya bermuara di ujung sungai Porong dan mengendap 

sehingga membentuk hamparan lumpur yang mengering cukup luas.10 tahun silam 

bencana semburan lumpur panas terjadi di Porong, Sidoarjo yang mengakibatkan 

sekitar 19 desa tenggelam (Poerwadi, 2017). Pada gambar 4.1 merupakan keterangan 

lebar Sungai Porong di sekitaran Pulau Lumpur Sidoarjo. Lebar sungai Porong  

sebelum Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki lebar sungai berkisar 264.04 m, lalu pada 

depan dermaga Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki lebar 145.54 m, dan pada utara 

Pulau Lumpur Sidoarjo yang mengarah ke laut lepas memiliki lebar sungai 159.23 m. 

Gambar 4.2. merupakan gambar jarak antara sungai hingga laut lepas dimana 

memiliki jarak 3.9 km dari Pulau Lumpur Sidoarjo hingga menuju laut lepas. 

Gambar 4.1. Lebar Sungai Porong (Hasil Penelitian tahun 2019) 
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Gambar 4. 2. Jarak sungai di sekitar Pulau Lusi hingga Laut Lepas (3.9 km) (AutoCAD) 

Mangrove merupakan pohon-pohonan yang tumbuh di sekitar daerah pesisir 

daerah air payau pada pertemuan antara air laut dan dan air tawar  pada tanah aluvial 

sekitar muara sungai dimana pada umumnya formasi tanaman di dominasi oleh 

tanaman bakau yang biasa kita ketahui yaitu Rhizophora. (Harahab, 2010). Mangrove 

sendiri dapat di temukan di pulau Lumpur Sidoarjo dimana menurut Prasenja (2017) 

tingkat kerapatan vegetasi mangrovenya memiliki nilai yang tinggi dengan rata-rata 

terdapat lebih dari 15 pohon mangrove tiap 100 m2. Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki 

beberapa jenis mangrove hasil penelitian dari Prasenja (2017) dimana didapatkan 7 

jenis spesies yaitu Acanthus ebracteatusvahl, Acanthus illicifolius L, Acrostichum 

aureum linn, Aegiceras floridum, Avicennia alba, Avicennia marina, dan Sonneratia 

alba. Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki zonasi hutan mangrove sesuai pendapat dari 

Bengen (2002) termasuk tipe dimana terzonasi dari laut menuju arah darat yaitu jenis 

Avicennia marina dan Sonneratia alba sesuai dengan hasil penelitian. 
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Penelitian dari Ayu Lestari (2018) di pulau Pannikiang, Kecamatan Balusu, 

Kabupaten Barru menemukan 3 jenis mangrove yaitu Rhizophora apiculatepada 

stasiun 1, Sonneratia albapada stasiun 2, dan Rhizophora stylosapada stasiun 3 serta 

stasiun 4 tidak terdapat mangrove.Tingkat kerapatan hasil penelitian dari Ayu Lestari 

memiliki nilai kerapatan 0.08 (individu/m2) hingga 0.12 (individu/m2) dimana 

kategori ini termasuk jarang. Sedangkan penelitian dari Inayah (2014) di kawasan 

Ekowisata Pantai Boe, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan terdapat macam-macam 

variasi jenis mangrove di wilayah ekosistem mangrove silvofishery terdapat dua jenis 

mangrove yaitu R. mucronata dan R. stylosa, sedangkan untuk ekosistem mangrove 

alami terdapat empat macam jenis hasil penelitian yang didapatkanyaitu Avicennia 

spp., Bruguiera spp., R. Stylosa dan R. Mucronota. 

4.2. Kualitas perairan Lokasi Penelitian 

 Kondisi lingkungan penelitan sangat penting dan terkait dengan 

keanekaragaman Ekosistem Mangrove di Pulau Lumpur Sidoarjo. Pada suatu 

ekosistem memiliki parameter lingkungan dimana parameter ini sebagai faktor yang 

mendukung peneliti agar mengetahui kualitas air. Berdasarkan pengukuran dari 

parameter lingkungan yang dilakukan di lokasi penelitian telah ditemukan nilai dari 

parameter tersebut, sebagai berikut : 

Tabel 4. 1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di Pulau Lumpur Sidoarjo 

Parameter Satuan 

Lokasi Baku Mutu 

(Kep Men LH 

No. 51, 2004) 

Pengambilan 1 Pengambilan 2 Pengambilan 3 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

Suhu °C 26,1 27 27  25 29 29 28 27.5 28 28-30(c) 

pH - 6 6 7  6  6  7 6  7  7 7 - 8,5(d) 

Salinitas Ppt 5 14 10 0  0 16 0 6 15 33-34(e) 

*) KEPMEN LH No. 51 Th. 2004 untuk kualitas perairan Biota Laut 

Sumber : Hasil Penelitian 

Parameter lingkungan untuk mengukur kualitas perairan ini dibagi menjadi 3. 

Tiga parameter ini di ambil oleh peneliti pada masing-masing sampel yaitu suhu, 

salinitas dan pH. Sampel 1 dan 2 pada parameter salinitas setiap pengambilan 

pertama, kedua, dan ketiga memiliki nilai dibawah baku mutu yang berlaku, berbeda 

dengan Sampel 3 setiap pengambilan pengambilan pertama, kedua, dan ketiga 
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memiliki nilai kurang dari atau mendekati baku mutu yang berlaku. Berbeda dengan 

parameter suhu dan pH pada pengambilan pertama memiliki nilai yang mendekati 

nilai baku mutu yang berlaku. Pada Sampel 1 dan 2 memiliki nilai kurang dari atau 

mendekati baku mutu. 

 Pada pengambilan kedua, pada parameter suhu memiliki nilai sesuai dan 

melebihi baku mutu disetiap stasiunnya. Sedangkan untuk pH memiliki nilai kurang 

dari baku mutu pada Sampel 1 dan 2, namun sesuai dengan baku mutu pada Sampel 3 

karena mencapai nilai minimal dari baku mutu. Pada pengambilan ketiga Sampel 1 

dan Sampel 3 parameter suhu mencapai nilai baku mutu yang berlaku, berbeda 

dengan Sampel 2 yang memiliki nilai kurang dari baku mutu yang berlaku. 

Sedangkan untuk pH memiliki nilai yang sesuai dengan baku mutu pada Sampel 2 

dan Sampel 3. Berbeda dengan Sampel 1 dimana pH nya memiliki nilai kurang dari 

baku mutu yang berlaku. Berikut penjelasan terkait masing-masing parameter 

lingkungan. 

4.2.1. Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu faktor oseanografi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan mangrove. Sebagian besar mangrove dapat hidup pada salinitas 15 – 30 

ppt serta ada beberapa jenis tumbuhan mangrove yang dapat tumbuh dengan baik 

pada kondisi salinitas tinggi serta ada beberapa jenis mangrove yang dapat tumbuh di 

salinitas yang lebih rendah dari 15 ppt. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

salinitas di suatu wilayah perairan. Faktor – faktor tersebut diantaranya adalah 

keterbukaan lahan, aktifitas pasang surut, luas area serta pengaruh adanya intrusi air 

laut di wilayah tersebut serta adanya perbedaan dalam evaporasi dan presipitasi yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetasi mangrove (wahyudi, 2014).  

Nilai Salinitas yang diperoleh pada lokasi penelitian pada pengambilan 

pertama pada Sampel 1 dan Sampel 2 memiliki nilai 0 ppt Sedangkan pada Sampel 3 

nilai salinitas sebesar 6 ppt. Pada pengambilan kedua, salinitas pada Sampel 1 dan 2 

memiliki nilai 0 ppt berbeda dengan Sampel 3 yang mencapai 15 ppt. Pada 

pengambilan ketiga, nilai salinitas pada Sampel 1 dan 2 memiliki nilai 0, berbeda 

dengan Sampel 3 yang memiliki nilai 15 ppt.  
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Kondisi dari perairan pada bulan April saat pengambilan pertama terjadi pada 

musim hujan dimana volume air dari hulu lebih besar daripada volume air dari laut 

sehingga menimbulkan nilai salinitas 0 ppt. Pada pengambilan kedua, pengambilan 

parameter air pada bulan Mei terjadi pada saat musim peralihan dimana masih terjadi 

hujan pada daerah hulu yang menyebabkan volume air tawar lebih besar 

dibandingkan air laut. Berbeda dengan pengambilan ketiga dimana pengambilan 

parameter air pada saat musim kemarau bulan Juni yang tidak ada nilai salinitas 

karena saat pengambilan data pada lokasi penelitian sedang mengalami surut 

sehingga air sungai lebih besar volume nya daripada volume air dari laut. Pada 

Sampel 3memiliki nilai salinitas setiap pengambilan karena letak Sampel 3 langsung 

berhadapan dengan laut dimana air laut memiliki nilai salinitas yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan mangrove. 

Penelitian dari Ayu Lestari (2008) mendapatkan nilai salinitas antar stasiun 

pengamatan berkisar 34 ppt hingga 35.7 ppt. Nilai tertinggi terdapat pada stasiun 3 

yaitu 35.7 ppt karena stasiun tersebut mengalami pasang air laut sehingga 

mempengaruhi nilai salinitas di ekosistem mangrove. Nilai terendah pada stasiun 4 

yaitu 34 ppt. Rendahnya nilai salinitas ini dipengaruhi oleh air yang masuk ke dalam 

tanah, yang berasal dari intrusi air laut yang datang pada saat pasang surut. Penelitian 

dari Inayah (2014) didapatkan nilai salinitas berkisar 18-27 ppt. Nilai salinitas yang 

tinggi dikarenakan lokasi yang dipengaruhi oleh pasang surut dan lokasi pengambilan 

sampel salinitas berbatasan dengan pintu air tambak. Perbedaan dengan hasil peneliti 

yaitu berbeda waktu pengambilan dimana peneliti mengambil sampel air untuk 

salinitas pada saat kondisi perairan di Pulau Lumpur Sidoarjo sedang terjadi surut 

sedangkan pengambilan sampel air dari Ayu dilakukan pada saat terjadi pasang pada 

perairan Pulau Pannikiang. Perbedaan nilai salinitas ini dikarenakan perbedaan 

karakteristik lokasi penelitian dimana Pulau Lumpur Sidoarjo berada jauh dari laut 

terbuka dengan jarak 3.9 km sesuai dengan gambar 4.2 dibandingkan dengan Pulau 

Pannikiang yang berada langsung berhadapan dengan laut yang memiliki nilai 

salinitas begitu juga dengan Ekowisata Pantai Boe yang juga berhadapan langsung 

dengan laut. 
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4.2.2. Suhu 

Pengukuran suhu air yang terukur pada lokasi penelitian menunjukkan hasil 

yang bervariasi antara 26oC hingga 29o C. Kisaran nilai suhu yang terendah terletak 

pada Sampel 1 dan Sampel 2 di tempat bertemunya air sungai dan air laut. Berbeda 

dengan suhu air di Sampel 3 yang selalu lebih tinggi dari Sampel 1 atau 2 dimana 

letak Sampel 3 yang berhadapan langsung dengan laut dan berada di ruang terbuka. 

Kisaran nilai suhu ini sesuai dengan baku mutu yang berlaku dan sesuai dengan 

pendapat dari Irwanto (2006), dimana mangrove ditemukan sepanjang pantai daerah 

subtropis dan tropis, memiliki nilai suhu berkisar 19oC hingga 40oC. Kisaran suhu 

bergantung dengan nilai kerapatan pada ekosistem mangrove dimana dengan 

tingginya kerapatan mangrove intensitas matahari maka tidak dapat terpapar langsung 

oleh cahaya matahari. Kisaran suhu ini sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh 

pertumbuhan mangrove, seperti pendapat dari Gufran dan Kordi (2012) yang 

menyatakan bahwa mangrove dapat hidup dengan suhu tidak kurang dari 20oC. 

Hasil penelitian dari Ayu Lestari (2018) mendapatkan nilai suhu berkisar 

28.8oC hingga 30.0oC. Nilai suhu yang terendah terdapat pada stasiun 3 karena 

kerapatan pohon yang cukup tinggi sehingga menghambat intensitas cahaya ke dalam 

ekosistem mangrove. Nilai suhu tertinggi terdapat pada stasiun 4 dengan nilai 30oC 

karena stasiun tidak terdapat mangrove yang tumbuh sehingga sinar matahari 

langsung menembus air.Hasil penelitian dari Inayah (2014) nilai suhu yang 

didapatkan pada kedua lokasi mangrove silvofishery dan mangrove alami berkisar 29 

- 31o C yang mana umumnya dapat ditolerir oleh mangrove. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai kerapatan pada suatu ekosistem mangrove 

dapat mempengaruhi dari nilai suhu yang diperoleh karena kisaran suhu pada suatu 

perairan ekosistem mangrove bergantung pada kerapatan ekosistem mangrove pada 

lokasi. 
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4.2.3. PH Air 

Pengukuran pH air yang terukur pada lokasi penelitian menunjukkan hasil 

yang hampir sama dan bervariasi dimana nilai pH berkisar antara 6-7. Nilai ph 

terendah selalu didapat pada Sampel 1 setiap tiga kali pengambilan  dengan nilai pH 

6, berbeda dengan Sampel 2 pada pengambilan pertama dan kedua memiliki nilai 6 

namun pada pengambilan ketiga memiliki nilai pH 7. Pada Sampel 3, di setiap 

pengambilan memiliki nilai pH yang konsisten di setiap pengambilan dengan nilai 7. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Widyastuti (1999) bahwa nilai pH air dengan 

kisaran 6 hingga 8.5, merupakan nilai pH yang sangat cocok untuk pertumbuhan 

mangrove. 

Penelitian dari Ayu Lestari (2018) mendapatkan nilai pH terendah pada 

stasiun 4 dimana tidak ditumbuhi mangrove dengan nilai pH 4, sedangkan stasiun 

yang ditumbuhi mangrove menunjukkan nilai pH 6.5 hingga 6.6. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa yang terdapat nilai Ph yang sesuai dengan baku mutu termasuk 

perairan yang produktif dan cocok untuk pertumbuhan mangrove.Hasil penelitian dari 

Inayah (2014) mendapatkan nilai pH berkisar antara 5.6 – 6.1 yang mana nilai pH 

tersebut dapat ditolerir mangrove. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, maka 

nilai pH merupakan patokan apakah suatu perairan atau lingkungan tersebut baik atau 

buruknya suatu lahan untuk media tumbuh tanaman.  

4.2.4. Pasang Surut 

 Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir periodik 

dikarenakan gaya tarik menarik benda luar angkasa, yaitu bulan dan matahari. 

(Dahuri, 1996) 
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Gambar 4. 3. Pola Pasang Surut di pasang surut (Hasil Penelitian 2019) 

Data mengenai pasang surut merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

hasil prediksi menggunakan aplikasi Mike 21 selama 15 hari (Gambar 4.4). Dari 

analisis di atas pasang surut memperlihatkan bahwa tinggi muka air di Pulau Lumpur 

Sidoarjo pada saat pasang tertinggi mencapai 180 cm sedangkan pada tinggi muka air 

surut terendah adalah – 201 cm. Hasil ini menunjukkan rata-rata dari pasang surut 

yang diperoleh adalah – 21 cm. 

Tabel 4.2. Delapan (8) Konstanta Harmonik Pasang Surut Lumpur Sidoarjo 

No Keterangan Amplitude 

1 M2 1.2397 

2 S2 0.2278 

3 K1 0.4694 

4 O1 0.242 

5 N2 0.2732 

6 P1 0.1474 

7 K2 0.2106 

8 Q1 0.0505 

 Pada tabel 4.2. terdapat 8 nilai Konstanta Harmonik Pasang Surut di Pulau 

Lumpur Sidoarjo, Porong, Kab. Sidoarjo. Untuk mengetahui jenis tipe pasang surut di 

Pulau Lumpur Sidoarjo, seperti pernyataan dari Haryono (2017) umumnya dengan 

menggunakan perhitungan Formzal dengan menggunakan rumus : 
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𝐹 = ((𝐾1 + 𝑂1))/((𝑀2 + 𝑆2)) 

F = ((0.4694+0.242))/((1.2397+0.2278)) 

F = 0.48477 

Peneliti mendapatkan nilai yaitu 0.48477. Setelah mengetahui nilai dari rumus 

formzal, maka peneliti bisa mengetahui tipe pasang surut suatu perairan. Jenis pasang 

surut yang ada di Pulau Lumpur Sidoarjo termasuk tipe pasang surut campuran 

condong semi diurnal atau campuran dominan ganda dimana merupakan pasang surut 

yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang tingginya memiliki perbedaan. 

Kondisi pasang surut ini, menurut Watson (1928) berpengaruh terhadap  tipe sedimen 

yang tersuspensi dalam kolom air sehingga mangrove akan tumbuh dan beradaptasi 

dengan kondisi lingkungannya. Tipe pasang surut pada hasil penelitian dari Ayu 

Lestari (2018) termasuk tipe Diurnal, yakni tipe pasang surut yang terjadi satu kali 

pasang dan satu kali surut. Hutan mangrove yang tumbuh di daerah pasang diurnal, 

memiliki struktur dan kesuburan yang berbeda dari hutan mangrove yang tumbuh di 

daerah pasang campuran. Perkembangan daerah mangrove di lokasi Lestari sangat 

baik karena pasang surut dan substrat yang mendukung. Kondisi pasang surut ini 

menunjukkan bahwa pasang surut mempengaruhi pengangkutan zat hara dari 

penguraian bahan organik dan sebaran sedimen pada lingkungan ekosistem 

mangrove. Kondisi pasang surut Lumpur Sidoarjo mempengaruhi jenis mangrove 

yang tumbuh pada ekosistem mangrove, yang mana ditemukan vegetasi mangrove 

berjenis  Avicennia spp., dan Sonneratia spp.  sesuai dengan penelitian dari Prasenja 

(2017) dimana mangrove-mangrove tersebut terletak pada perairan terbuka yang 

langsung terdampak pasang surut.  

4.3. Jenis Sedimen 

 Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada sedimen yang berupa lumpur, pasir 

dan batu karang. Namun paling banyak ditemukan yaitu di daerah pantai, berlumpur, 

laguna, delta sungai, dan estuaria atau teluk. Lahan yang dekat dengan air pada area 

hutan mangrove biasanya terdiri dari sekitar 75% pasir halus, sedangkan selebihnya 

terdiri dari pasir lempung yang lebih halus (Arifin, 2017).Sedimen pada habitat 
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mangrove terdapat hubungan antara bahan – bahan organik dengan ukuran partikel 

sedimen. Presentase bahan organik lebih tinggi didapatkan pada sedimen yang halus, 

sedangkan pada sedimen yang kasar terdapat lebih sedikit kandungan bahan organik. 

 Jenis sedimen pada Sampel 1, di dapatkan hasil dari metode pengayakan 

kering pada pengambilan pertama hingga pengambilan ketiga darat maupun air di 

dominasi oleh pasir halus. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian dari Barkey (1990) 

bahwa sedimen dengan tekstur halus namun memiliki nilai salinitas yang rendah 

dimana jenis mangrove pada Sampel 1 di lokasi penelitian yaitu Sonneratia 

Alba.Sampel 2berdasarkan hasil penelitian didapatkan jenis sedimen pasir sangat 

halus dan pasir halus dimana di dominasi oleh jenis mangrove Sonneratia 

Albadimana memiliki nilai kandungan bahan organik yang cukup tinggi di setiap kali 

pengambilan. Sesuai dengan hasil penelitian Prasenja (2017) dimana terdapat 7 jenis 

mangrove yang ditemukan yaitu Avicennia marina, Avicennia Alba, Sonneratia alba, 

Aecigeras floridum, Acanthus illicifolitus, Acanthus ebracteatuswahl, Acrostichum 

aureum linn. Berbeda dengan Sampel 3 dimana jenis mangrove nya tidak sama 

dengan Sampel 1 dan Sampel 2 yaituAvicennia Alba dimana memiliki relatif 

memiliki bahan organik yang tinggi dan nilai salinitas yang cukup tinggi. Sampel 3 

memiliki hasil pengayakan kering menunjukkan bahwa pada stasiun ini terdapat jenis 

sedimen pasir sangat halus dan halus. 

 Penelitian dari Ayu Lestari (2018) mendapatkan hasil sedimen dimana 

memiliki tipe lumpur berpasir pada stasiun 1 dimana terdapat jenis mangrove 

Rhizophora apiculate, pada stasiun 2 memiliki tipe sedimen pasir berlumpur dimana 

terdapat jenis mangrove yaitu Sonneratia alba, dan pada stasiun stasiun 3 memiliki 

tipe sedimen lumpur berpasir terdapat jenis mangrove Rhizophora stylosa.Tipe 

sedimen dari hasil penelitian Inayah (2014) didapatkan hasil sedimen pada kawasan 

mangrove silvofishery yaitu pasir halus dimana terdapat Rhizophora mucronata dan 

R. stylosa, sedangkan untuk mangrove alami di dominasi pasir sedang terdapat jenis 

mangrove Avicennia spp., Bruguiera spp., R. Stylosa dan R. mucronata. Hasil 

tersebut memiliki kemiripan dengan hasil temuan di Pulau Lumpur Sidoarjo dimana 

terdapat tipe sedimen pasir sangat halus dan pasir halus yang mana terdapat jenis 
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mangrove dengan jenis Sonneratia, Avicennia dan Rhizophora dapat sesuai dengan 

penelitian dari Prasenja (2017) ditemukan pada tipe sedimen tersebut. 

4.3.1. Sedimen Pengambilan Pertama 

4.3.1.1. Pengambilan pertama sedimen darat 

 

Gambar 4.4. Hasil klasifikasi ukuran butiran sedimen 
Jenis sedimen pada pengambilan pertama pada Sampel 1 darat termasuk 

kategori pasir sangat halus dengan presentase 36.3% dan kategori pasir halus dengan 

presentase 24.6%. Jenis sedimen pada Sampel 2 darat termasuk kategori sedimen 

pasir sangat halus dengan presentase 44.1% dan kategori lumpur kasar dengan 

presentase 28.8%. Jenis sedimen pada Sampel 3 darat termasuk kategori pasir sangat 

halus dengan presentase 33% dan kategori pasir halus dengan presentase 31.4%.  

Jenis sedimen ini mendukung untuk adanya jenis mangrove sesuai dengan hasil 

pengamatan di lokasi penelitian yang dapat tumbuh dan berkembang biak di Sampel 

1 ialah Sonneratia alba. 
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4.3.1.2 Pengambilan pertama sedimen air 

 

Gambar 4. 5. Hasil klasifikasi ukuran butiran Sedimen 
Pada Sampel 1 air termasuk dalam kategori pasir halus dengan presentase 

38% dan kategori pasir sedang dengan presentase 26.4%. Pada Sampel 2 air termasuk 

kategori pasir halus dengan presentase 47% dan kategori pasir sangat halus dengan 

presentase 21.6%. Sedangkan pada Sampel 3 air termasuk kategori pasir halus 

dengan presentase 43.4%. 
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4.3.2. Sedimen Pengambilan Kedua 

4.3.2.1. Pengambilan kedua sedimen darat 

 

Gambar 4. 6. Hasil klasifikasi ukuran butiran Sedimen 

Jenis sedimen pada pengambilan kedua pengambilan kedua pada Sampel 1 

darat termasuk kategori pasir halus dengan presentase 37% dan kategori pasir sangat 

halus dengan presentase 25.04%. Pada Sampel 2 darat termasuk kategori pasir sangat 

halus dengan presentase 31.34% dan kategazori lumpur kasar dengan presentase 

23.8%.Pada Sampel 3 darat termasuk kategori pasir sangat halus dengan presentase 

36.4% dan kategori pasir halus dengan presentase 35.4%.Jenis sedimen ini 

mendukung untuk adanya jenis mangrove sesuai dengan hasil pengamatan di lokasi 

Pengulangan
1

Pengulangan
2

Pengulangan
3

Lumpur sedang 1,76 3,06 1,6

Lumpur kasar 7,2 23,8 10

Pasir sangat halus 25,04 31,34 36,4

Pasir halus 37 21 35,4

Pasir sedang 21,8 15,8 11,2

Pasir kasar 6,12 4,4 3,64

Pasir sangat kasar 1,08 0,6 1,76

Kerikil sangat halus 0 0 0

Kerikil sedang 0 0 0

0

20

40

60

80

100

120

P
re

se
n

ta
se

DARAT



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

50 
 

penelitian yang dapat tumbuh dan berkembang biak di Sampel 2 jenis mangrove 

Sonneratia alba.  

4.3.2.2. Pengambilan kedua sedimen air 

 

Gambar 4. 7. Hasil klasifikasi ukuran butiran Sedimen 

Pada Sampel 1 air termasuk kategori pasir sangat halus dengan presentase 

43.8% dan kategori pasir halus dengan presentase 22.4%. Pada Sampel 2 air termasuk 

kategori pasir sangat halus dengan presentase 43.6%. Pada Sampel 3 air termasuk 

kategori pasir sangat halus dengan presentase 49.1% dan kategori lumpur kasar 

dengan presentase 22.12%. 
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4.3.3. Sedimen Pengambilan Ketiga 

 4.3.3.1. Pengambilan Ketiga sedimen darat 

 

Gambar 4. 8. Hasil klasifikasi ukuran butiran Sedimen 

Pada pengambilan ketiga, Sampel 1 darat termasuk kategori pasir sangat halus 

dengan presentase 29.4% dan kategori pasir halus dengan presentase 17%. Pada 

Sampel 2 darat termasuk kategori pasir sangat halus dengan presentase 28.2% dan 

kategori pasir halus dengan presentase 13.6%. Pada Sampel 3 darat  termasuk 

kategori pasir sangat halus dengan presentase 18.4% dan kategori pasir kasar dengan 

presentase 17.4%. Jenis sedimen ini mendukung untuk adanya jenis mangrove sesuai 

dengan hasil pengamatan di lokasi penelitian yang dapat tumbuh dan berkembang 

biak di Sampel 3 yaitu Avicennia alba. 
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Pasir sedang 13 11,4 15,6

Pasir kasar 11,4 12,4 16,2

Pasir sangat kasar 10,2 11,2 17,4

Kerikil sangat halus 1 8,4 3,6

Kerikil sedang 0 0 0
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4.3.3.2. Pengambilan ketiga sedimen air 

 

Gambar 4. 9. Hasil klasifikasi ukuran butiran Sedimen 

Pada Sampel 1 air termasuk kategori pasir sangat halus dengan presentase 

29.8% dan kategori pasir halus dengan presentase 22.6%. Pada Sampel 2 air termasuk 

kategori pasir kasar dengan presentase 23.8% dan kategori pasir sedang dengan 

presentase 20.6%. Pada Sampel 3 air termasuk kategori pasir sedang dengan 

presentase 22.2 dan kategori pasir kasar dengan presentase 21%. 

 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3

Lumpur sedang 1,4 0,4 0,8
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Pasir sangat halus 29,8 9,6 15,2
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Pasir sedang 11 20,6 22,2
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4.4. Bahan Organik Total (BOT) dalam Sedimen 

Tabel 4.3. Bahan Organik Total (BOT) pada setiap stasiun 

Keterangan 
Sampel 1 

Darat 

Sampel 1 

Air 

Sampel 2 

Darat 

Sampel 2 

Air 

Sampel 3 

Darat 

Sampe

l 3 Air 

Pengambilan 

1 
14.2% 13% 11.2% 13.2% 13.6% 11.2% 

Pengambilan 

2 
13% 27.8% 11.8% 9.2% 12.2% 5% 

Pengambilan 

3 
9.6% 9.2% 13.4% 15.8% 13.6% 16 % 

 Berdasarkan hasil analisis laboratorium didapatkan Bahan Organik Total 

(BOT) sedimen pada lokasi penelitian semua stasiun dan pada tiga kali pengambilan 

sampel, memiliki nilai pada pengambilan pertama adalah Sampel 1 darat maupun air 

yaitu 14.2%-13%, Sampel 2 darat dan air berkisar 11.2%-13.2%, sedangkan Sampel 3 

darat dan air berkisar 13.6%-11.2%. BOT dengan nilai tertinggi didapat pada Sampel 

1 darat. Tingginya BOT pada Sampel 1 dikarenakan banyaknya hasil produksi 

serasah dari pohon mangrove dimana kondisi mangrove pada Sampel 1 ini memiliki 

kerapatan yang tinggi diantara stasiun lainnya. 

 Pada pengambilan kedua, di darat maupun air memiliki nilai BOT berkisar 

antara 13%-27.8%. BOT dengan nilai tertinggi didapat pada Sampel 1 air dengan 

nilai 27.8%, sedangkan BOT dengan nilai terendah didapat pada Sampel 3 air. Tinggi 

nilai BOT pada Sampel 1 dikarenakan banyaknya hasil produksi serasah dari pohon 

mangrove dimana pada Sampel 1 ini kondisi mangrove nya mempunyai kerapatan 

yang tinggi. Pada Sampel 3 air, memiliki nilai BOT terendah dengan nilai 5%. 

 Pada pengambilan ketiga, di darat maupun di air memiliki nilai BOT berkisar 

antara 9.2% hingga 16%. BOT dengan nilai tertinggi didapat pada Sampel 2 air 

dengan nilai 15.8%, sedangan BOT dengan nilai terendah didapat pada Sampel 1 air 

dengan nilai 9.2%. Hasil nilai BOT pada Sampel 2 ini dikarenakan banyaknya 

produksi serasah dari pohon mangrove yang bertempat pada Sampel 2 tersebut dan di 

dukung pernyataan dari Nybakken (1988) bahwa di daerah yang memiliki Klasifikasi 

sedimen lumpur terdapat kandungan bahan organik yang banyak. Setiap stasiun, 
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relatif di dominasi oleh pasir halus dimana rata-rata nilai kandungan bahan organik 

termasuk kategori sedang. 

 Hasil penelitian dari Ayu Lestari (2018) memiliki nilai BOT yang termasuk 

dalam kategori tinggi pada stasiun 1 dengan nilai 32.83% dan 30.57% sedangkan 

untuk stasiun 2 memiliki nilai BOT 10.85% dan stasiun 4 2.58% yang mana termasuk 

dalam kategori rendah. Tingginya kandungan BOT pada stasiun 1 dan 3 karena 

memiliki nilai kerapatan yang jarang sehingga dalam pemanfaatan BOT untuk 

pertumbuhan mangrove belum maksimal, jenis Rhizoporayang memiliki jenis daun 

yang tidak keras sehingga mudah terdekomposisi, ukuran partikel sedimen kecil dan 

stasiun tersebut tidak jauh dari pemukiman masyarakat yang mana menurut Efriyeldi 

(2012) dalam Ayu Lestari (2018) mengatakan bahwa tingginya kandungan bahan 

organik total sedimen tidak lepas dari adanya aktivitas masyarakat. 

 Perbedaan hasil peneliti dengan hasil dari Ayu Lestari bahwa nilai BOT hasil 

peneliti lebih rendah, sedangkan penelitian dari Inayah (2014) berkisar antara 43.02 – 

68-89% untuk kawasan mangrove silvofishery dan ekosistem mangrove alami 

berkisar 22.04-47.23%. Berdasarkan lokasi Pulau Pannikiang, lokasi penelitian 

berada tidak jauh dari adanya pemukiman masyarakat dimana sesuai dengan 

pernyataan dari Efriyeldi (2012) bahwa tingginya kandungan bahan organik total 

pada sedimen tidak lepas dari adanya aktivitas masyarakat di sekitar area mangrove, 

berbeda dengan lokasi di Pulau Lumpur Sidoarjo dari peneliti bahwa lokasi jauh dari 

aktivitas masyarakat atau pemukiman sehingga tidak terdapat pengaruh pada nilai 

BOT, sedangkan dari Inayah (2014) nilai BOT nya tinggi karena kondisi mangrove 

pada lokasi penelitian mangrove Silvofishery memiliki tingkat kerapatan yang tinggi. 

4.5.  Bahan Organik yang terkandung 

4.5.1. C-Organik 

Bahan organik tanah merupakan material penyusun tanah yang berasal dari 

sisa tumbuhan dan binatang, baik yang berupa jaringan asli maupun yang telah 

mengalami pelapukan. Berikut hasil presentase kandungan C-Organik yang 

tergantung pada sedimen di lokasi Pulau Lumpur Sidoarjo:  
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Tabel 4.4. Presentase Kandungan Karbon Organik 

No. Keterangan % 

1 Sampel 1 0.99 

2 Sampel 2 1.32 

3 Sampel 3 2.33 

 Kandungan karbon organik di lokasi penelitian pada Sampel 1 dan stadion 2 

termasuk rendah dengan nilai 0.99-1.32%, sedangkan pada lokasi penelitian Sampel 3 

memiliki kandungan karbon organik berkisar 2.33% dimana nilai tersebut termasuk 

sedang sesuai dengan pernyataan dari Fitriana (2006). Secara keseluruhan kandungan 

C-Organik pada lokasi penelitian yaitu sedang. Hal ini disebabkan karena adanya 

ketersediaan serasah vegetasi mangrove di Pulau Lumpur Sidoarjo, Porong, 

Kabupaten Sidoarjo. 

 Kandungan C-Organik yang sedang menunjukkan jumlah bahan organik 

dalam tanah termasuk kategori sedang sesuai dengan hasil penelitian dari Nursin 

(2014). Hal ini mengindikasikan pada lokasi penelitian yaitu Pulau Lumpur Sidoarjo 

dengan tingkat kerapatan mangrove nya  cukup tinggi, memiliki bahan organik yang 

cukup. Dengan semakin banyaknya bahan organik yang terkandung maka perairan 

tersebut bisa dikatakan wilayah perairan yang bagus karena bahan organik akan 

terdekomposisi lalu selanjutnya menjadi makanan bagi mikroorganisme, karena 

dengan adanya bahan organik dapat menjadi oenyedia energy, memelihara 

kelembaban tanah, dan penyedia unsur hara bagi tanaman (Nursin, 2014) 

4.5.2. Nitrogen 

 Nitrogen tanah merupakan unsur esensial bagi tanaman. Bahan organik 

merupakan sumber N utama di dalam tanah. Fungsi N adalah memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Soewandita 2008).  Berikut hasil presentase 

Nitrogen yang terkandung pada sedimen di lokasi Pulau Lumpur Sidoarjo : 

Tabel 4.5. Presentase kandungan Nitrogen 

No Keterangan % 

1 Sampel 1 0.4 

2 Sampel 2 0.32 

3 Sampel 3 0.24 
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 Pada tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa N-Total tanah pada Sampel 1 

adalah 0.4%, lebih tinggi dari Sampel 2 dengan presentase berkisar 0.32%. Pada 

Sampel 3 mempunyai nilai presentase berkisar 0.24% paling rendah diantara semua 

stasiun sesuai dengan hasil penelitian Nursin (2014). Menurut Taqwa (2010) dalam 

Aswita dkk (2012) menyatakan bahwa rendahnya N total dalam sedimen, karena 

pemanfaatan yang lebih dari mangrove untuk pertumbuhan. Pada Sampel 3 memiliki 

nilai N total yang paling rendah dikarenakan tutupan mangrove tersebut termasuk 

tinggi sehingga kandugan nitrogen diserap lebih besar pada Sampel 3. 

4.6.3. Fosfor 

 

 

 

 

Tanah hutan mangrove dengan kadar N dan P tinggi, biomassanya meningkat. 

Unsur P-tersedia dalam tanah bisa berasal dari bahan organik, pemupukan maupun 

dari mineral dalam tanah. Unsur P-Tersedia banyak dibutuhkan tanaman untuk 

pembentukan bunga, buah, biji, perkembangan akar dan untuk memperkuat batang 

agar tidak mudah roboh menurut Setiawan (2013). Unsur Fosfor ini berperan dalam 

proses fotosintesis, penggunaan gula dan pati serta transfer energi. Berikut presentasi 

kandungan bahan organik Fosfor yang terkadung di Pulau Lumpur Sidoarjo : 

Tabel 4.6. tersebut menunjukkan presentasi hasil kandungan fosfor pada 

Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki nilai yang bervariasi pada setiap stasiun. Hasil ini 

berbanding lurus dengan C-Organik dimana Sampel 1 dan Sampel 3 memiliki nilai 

rendah dan tinggi. Pada Sampel 1 mempunyai nilai sebesar 5.57 ppm atau 0.0557 %, 

namun mengalami penurunan pada Sampel 2 berbeda dengan Sampel 2 pada bahan 

organik C-Organik yang mengalami kenaikan. Pada Sampel 3 memiliki nilai yang 

paling tinggi diantara seluruh stasiun dengan nilai sebesar 6.21 ppm atau 0.0621%. 

Nilai keseluruhan kandungan Fosfor ini tergolong rendah sesuai dengan pernyataan 

No. Keterangan % Ppm 

1 Sampel 1 0.0557 5.57 

2 Sampel 2 0.0524 5.24 

3 Sampel 3 0.0621 6.21 

Tabel 4.6. Presentasi hasil kandungan Fosfor 
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Nursin (2004) karena kandungan C-Organik tergolong sedang sehingga 

mempengaruhi kandungan Fosfor dalam tanah. 

 Fosfor merupakan salah satu nutrient yang terkandung dalam sedimen 

mangrove. Baik nitrogen dan fosfor merupakan nutrien pembatas pada hutan 

mangrove, dimana kandungan nutrient ini juga dapat dipengaruhi oleh kandungan 

biomassa dan jumlah jatuhan dari serasa mangrove (Rodriguez, 2008 dalam Suryanti 

2014 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Kondisi Kualitas perairan pada Pulau Lumpur Sidoarjo menunjukkan nilai 

salinitas dibawah baku mutu yaitu pada sampel 1 pada setiap pengambilan 

memiliki nilai salinitas rata-rata 2.5. Pada pengambilan kedua memiliki 

nilai rata-rata 6.67 dan pada pengambilan ketiga memiliki nilai rata-rata 

13.67. Nilai suhu pada Kualitas perairan memiliki nilai berkisar 26o – 29o. 

Nilai pH pada perairan Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki nilai antara 6-7. 

Pasang surut pada perairan Pulau Lumpur Sidoarjo memiliki tipe pasang 

surut campuran dominan ganda atau condong semi diurnal dengan nilai 

formzhal 0.4847. 

2. Sedimen pada Pulau Lumpur Sidoarjo di dominasi oleh Pasir Sangat 

Halus dan Pasir Halus pada pengambilan pertama pada darat dan air, Pasir 

sangat Halus pada pengambilan kedua stasiun darat dan air, serta Pasir 

sedang, pasir halus, dan pasir sangat halus pada pengambilan ketiga darat 

dan air.. Bahan Organik Total yang terkandung pada pengambilan pertama 

rata-rata 12.4% hingga 13%, pengambilan kedua pada rata-rata 12.3% 

hingga 14% dan pada pengambilan ketiga memiliki rata-rata 12.2% 

hingga 13.6%. Nilai BOT ini termasuk kategori sedang dimana kategori 

tersebut mendukung hasil di lapangan dimana tingkat kerapatan ekosistem 

mangrove tinggi. 

5.2. Saran 

 Perlunya penelitian lebih lanjut terkait dengan ekosistem mangrove secara 

keseluruhan seperti kerapatan jenis, keanekaragaman, dan tutupan mangrove pada 

Pulau Lumpur Sidoarjo karena belum adanya penelitian terkait hal tersebut. 
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